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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Puskesmas sebagai organisasi fungsional berperan untuk 

menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan secara menyeluruh serta dapat 

diterima oleh masyarakat luas [1]. Puskesmas Pangian memberikan pelayanan 

kesehatan terhadap pasien melalui pelayanan umum serta pelayanan kesehatan gigi 

dan mulut. Pelayanan umum dilakukan pada poli umum sedangkan pelayanan 

kesehatan gigi dan mulut dilakukan pada poli gigi. Terdapat dua dokter yang 

melayani pelayanan kesehatan pada poli umum, dan satu dokter yang melayani 

pelayanan kesehatan pada poli gigi.  

Pencatatan diagnosis harian di Puskesmas Pangian ditulis secara manual 

pada buku register poli umum untuk setiap harinya. Data diagnosis harian yang 

dicatat pada buku tersebut digunakan oleh surveilans dalam pembuatan laporan 

mingguan dan bulanan. Surveilans bertugas untuk melakukan pemantauan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis data diagnosis penyakit yang berpotensi 

menimbulkan penularan penyakit atau masalah kesehatan. Diagnosis penyakit yang 

digunakan dalam laporan mingguan dan bulanan mengacu pada data penyakit yang 

terdapat dalam Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR).  

Sebelum data diagnosis harian dicatat pada buku, pasien terlebih dahulu 

melakukan konsultasi kepada dokter untuk mengetahui hasil diagnosis. Setelah 

dokter selesai melakukan diagnosis, petugas poli akan melakukan pencatatan pada 

buku dengan mendata pasien seperti nama pasien, umur, jenis kelamin, alamat, hasil  

diagnosis, serta keterangan berupa jenis pelayanan yang terdiri dari Badan 

Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS), Kartu Indonesia Sehat (KIS), dan umum. 

Permasalahan yang terjadi pada pencatatan diagnosis yang dilakukan secara manual 

adalah memperlambat proses pencarian bila suatu saat data-data tertentu 

diperlukan. Selain itu, tulisan yang kurang jelas seringkali menjadi masalah bagi 

surveilans ketika melakukan rekapitulasi data untuk pembuatan laporan SKDR. Hal 

ini menjadi masalah karena memakan waktu ketika membaca data, serta 

memungkinkan terjadinya risiko kesalahan dalam penulisan data.
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Berdasarkan masalah yang ada, maka diperlukan sebuah aplikasi online 

untuk pencatatan diagnosis harian poli umum yang dapat digunakan untuk 

mengelola data pasien harian. Pembangunan aplikasi dilakukan untuk membantu 

dokter, petugas poli, dan surveilans dalam mempercepat proses pencarian data dan 

pembuatan laporan. Aplikasi online dibutuhkan untuk kemudahan pengaksesan 

aplikasi ketika pengguna khususnya surveilans tidak datang langsung ke puskesmas 

untuk membuat laporan SKDR mingguan dan bulanan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana membangun Aplikasi Online Pencatatan Diagnosis Harian 

Pasien yang dapat membantu petugas poli, dokter, dan surveilans agar dapat 

mengelola data diagnosis harian pasien dengan lebih efektif dan efisien? 

 

1.3 Tujuan Kerja Praktik 

Tujuan Kerja Praktik adalah untuk membangun Aplikasi Online 

Pencatatan Diagnosis Harian Pasien yang dapat membantu petugas poli, dokter, dan 

surveilans untuk mengelola data pasien dan hasil diagnosis dengan lebih efektif dan 

efisien. 

 

1.4 Manfaat Kerja Praktik 

Manfaat dari Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut: 

1. Petugas Poli  

a. Mempermudah proses pengisian dan pengarsipan data. 

b. Mempermudah pencarian data pasien. 

c. Mempermudah perekapan data diagnosis harian dan bulanan untuk 

pembuatan laporan kunjungan. 

 

2. Dokter  

a. Mempermudah pencarian data pasien dan data diagnosis. 

b. Mempermudah pemantauan riwayat diagnosis pasien. 
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3. Surveilans 

a. Mempermudah perekapan data diagnosis untuk penyakit yang terdapat 

pada SKDR. 

b. Mempermudah pembuatan laporan SKDR untuk setiap minggu dan setiap 

bulan. 

 

4. Pengembang  

a. Mendapatkan pemahaman tentang cara membangun Aplikasi Online 

Pencatatan Diagnosis Harian Pasien dengan lebih efektif dan efisien.  

b. Mengetahui proses pendataan pasien dan hasil diagnosis di bagian poli 

umum Puskesmas Pangian. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendaftaran pasien untuk pelayanan kesehatan dilakukan di loket pendaftaran. 

2. Aplikasi tidak menyediakan pengambilan nomor antrian untuk pasien. 

3. Aplikasi hanya digunakan di Poli Umum. 

4. Tampilan aplikasi hanya untuk layar komputer atau laptop. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan Kerja Praktik ini terdiri dari beberapa bab yang disusun 

secara terstruktur dengan pembahasan sebagai berikut:  

 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini membahas langkah-langkah awal yang dilakukan dalam Kerja 

Praktik seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan Kerja Praktik, manfaat 

Kerja Praktik, batasan masalah, dan sistematika penulisan.  

 

BAB II DATA UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini membahas sejarah singkat Puskesmas Pangian dan lingkup 

pekerjaan yang dilakukan selama berada di puskesmas.  
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BAB III LANDASAN TEORI  

Bab ini membahas mengenai teori yang berkaitan dengan topik Kerja 

Praktik, teknologi yang digunakan dalam pembangunan aplikasi dan metodologi 

pengembangan perangkat lunak, dan prosedur pengumpulan dan pengolahan data. 

 

BAB IV PEMBAHASAN  

Bab ini membahas tentang masalah dan pemecahan masalah dengan 

mengikuti langkah-langkah yang ada pada metodologi Rapid Application 

Development (RAD).  

 

BAB V PENUTUP  

Bab ini memuat kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari Kerja Praktik 

yang telah dilakukan. 
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BAB II 

DATA UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Umum Puskesmas Pangian 

Puskesmas Pangian merupakan salah satu puskesmas non rawat inap yang 

berada di Kabupaten Bolaang Mongondow. Berdasarkan wawancara dengan kepala 

puskesmas, Puskesmas Pangian awalnya didirikan sebagai Puskemas Pembantu 

(Pustu) pada tahun 1992 kemudian diresmikan menjadi Puskesmas Pangian pada 

tahun 1996. Puskesmas ini didirikan oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Bolaang 

Mongondow dan berlokasi di Desa Pangian Tengah, Kecamatan Passi Timur. 

Jumlah pegawai dan staf di Puskesmas Pangian adalah sebanyak 51 orang. 

Pegawai dan staf yang ada terdiri dari kepala puskesmas, kepala subbagian, hingga 

koordinator unit serta tim fasilitas dan pelayanan kesehatan puskesmas. 

Selain melayani masyarakat yang datang langsung ke puskesmas, 

Puskesmas Pangian juga menjalankan pelayanan kesehatan dengan 

menyelenggarakan jaringan pelayanan puskesmas atau jejaring puskesmas. Jejaring 

puskesmas yang diselenggarakan seperti Puskesmas Pembantu (Pustu) dan Pos 

Kesehatan Desa (Poskesdes) pada beberapa desa dan wilayah di Bolaang 

Mongondow yaitu Mobuya, Insil, Sinsingon, Manembo, Poopo Barat, dan Poopo 

Selatan.  

 

2.2 Lingkup Pekerjaan Puskesmas Pangian 

Lingkup pekerjaan yang ada di Puskesmas Pangian terbagi atas aktivitas 

bisnis, visi dan misi, struktur organisasi, serta tugas pokok dan fungsi bagian yang 

ada pada lingkungan Kerja Praktik. 

 

2.2.1 Aktivitas Bisnis Puskesmas Pangian 

Puskesmas Pangian sebagai lembaga kesehatan, memberikan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat khususnya yang berada di Kabupaten Bolaang 

Mongondow. Pelayanan kesehatan yang diberikan adalah berupa pemeriksaan dan 

konsultasi kesehatan, Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dan Keluarga Berencana 

(KB), pemberian obat atau farmasi, imunisasi, Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu), 
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Pos Binaan Terpadu (Posbindu), serta memberikan pelayanan melalui Puskesmas 

Pembantu (Pustu) dan Pos Kesehatan Desa (Poskesdes). 

Pelayanan kesehatan di Puskesmas Pangian dilakukan oleh penanggung 

jawab program hingga koordinator unit termasuk kepala puskesmas yang memiliki 

tanggung jawab penuh atas semua hal yang terjadi di puskesmas. 

 

2.2.2 Visi dan Misi Puskesmas Pangian 

Puskesmas Pangian memiliki visi dan misi serta logo puskesmas untuk 

menyelaraskan sumber daya yang ada dan memastikan pekerjaan yang dilakukan 

memiliki satu tujuan. 

 

2.2.2.1 Visi 

Puskesmas Pangian menjabarkan visi puskesmas secara nasional yaitu 

masyarakat mandiri untuk hidup sehat. Berdasarkan visi nasional tersebut, visi 

Puskesmas Pangian adalah “melindungi kesehatan masyarakat dan mendorong 

kemandirian masyarakat dalam memelihara kesehatan serta menjaga mutu 

pelayanan kesehatan”. 

 

2.2.2.2 Misi 

Misi Puskesmas Pangian adalah sebagai berikut: 

1. Menggerakkan pembangunan berwawasan kesehatan di wilayah kerja. 

2. Mendorong kemandirian hidup sehat bagi keluarga dan masyarakat di wilayah 

kerja. 

3. Memelihara dan meningkatkan serta mengupayakan pemerataan dan 

keterjangkauan pelayanan kesehatan. 

4. Memelihara dan meningkatkan kesehatan perorangan, keluarga, dan 

masyarakat serta lingkungan. 
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2.2.2.3 Logo 

Pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes RI) 

Nomor 75 Tahun 2014 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat, seluruh puskesmas di 

Indonesia diwajibkan untuk menggunakan logo puskesmas terbaru [2]. Logo 

Puskesmas Pangian dapat dilihat pada Gambar 2.1.  

 

  

Gambar 2.1 Logo Puskesmas Pangian 

(Sumber: Permenkes RI, 2014 [2]) 

 

Adapun makna dari logo puskesmas berdasarkan penjelasan pada 

lampiran Permenkes RI Nomor 75 Tahun 2014, yaitu [2] melambangkan 

keterpaduan dan keselarasan dengan pelayanan kesehatan yang dilakukan secara 

merata. Pemerataan pelayanan kesehatan tersebut ditunjukkan melalui bentuk segi 

enam yang ada pada logo. Pelayanan kesehatan yang mengutamakan promotif dan 

preventif juga dilambangkan melalui palang hijau dalam bentuk segi enam. Selain 

itu, terdapat dua irisan dalam bentuk lingkaran yang melambangkan dua unsur 

upaya kesehatan yaitu Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) dan Upaya Kesehatan 

Perseorangan (UKP).  

Bidang segitiga pada logo puskesmas mewakili tiga faktor yang 

mempengaruhi status derajat kesehatan masyarakat seperti genetik, lingkungan, dan 

perilaku. Selain itu, bidang segitiga tersebut terlihat seperti sebuah bangunan yang 

memiliki arti bahwa puskesmas merupakan tempat diberlakukannya semua prinsip 

dan upaya dalam proses penyelenggaraan kesehatan. 

Warna hijau sebagai warna dominan pada logo puskesmas melambangkan 

tujuan pembangunan kesehatan yaitu mencapai derajat kesehatan yang tinggi. 

Sedangkan warna putih pada logo melambangkan pengabdian luhur yang dilakukan 

puskesmas. 
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2.2.3 Struktur Organisasi 

Puskesmas Pangian memiliki struktur organisasi sebagai susunan unit-

unit kerja yang diselenggarakan dalam pelayanan kesehatan. Struktur organisasi 

yang ada dapat memperlihatkan pembagian kerja berdasarkan fungsi dari pelayanan 

yang diberikan. 

Struktur organisasi Puskesmas Pangian terdiri dari kepala puskesmas 

sebagai pimpinan, kemudian kepala subbagian tata usaha yang terbagi dalam bagian 

kepegawaian dan bagian keuangan. Terdapat penanggung jawab program yang 

meliputi penanggung jawab Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) dan penanggung 

jawab Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP). Dalam UKM, terdapat koordinator-

koordinator unit yang terbagi menjadi UKM Esensial dan Kesehatan Masyarakat 

(Kesmas) serta UKM Pengembangan. UKM Esensial dan Kesmas terdiri dari 

Kesehatan Lingkungan (Kesling), gizi, Bidang Pengendalian dan Pemberantasan 

Penyakit (P2P), Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) dan Keluarga Berencana (KB), 

Promosi Kesehatan (Promkes), dan Puskesmas. Sedangkan untuk UKM 

pengembangan terdiri dari kesehatan jiwa, kesehatan lansia, Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS), dan Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS). 

Selain UKM, terdapat juga koordinator-koordinator unit untuk UKP yang 

terbagi menjadi UKP Farmasi/Laboratorium dan Jaringan Pelayanan Puskesmas 

(Jejaring Puskesmas). UKP Farmasi/Laboratorium terdiri dari pelayanan umum, 

pelayanan Gawat Darurat (Gadar), pelayanan gigi dan mulut, pelayanan 

Penanggulangan Tuberkulosis (TB) untuk penyakit paru dan kusta, pelayanan gizi, 

pelayanan KIA/KB, pelayanan farmasi, pelayanan laboratorium sederhana, 

pelayanan imunisasi, dan primary care. Sedangkan untuk Jejaring Puskesmas, 

pelayanan yang diberikan terdiri dari Puskesmas Pembantu (Pustu) dan Pos 

Kesehatan Desa (Poskesdes) serta Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) dan Pos 

Binaan Terpadu (Posbindu). 

Dalam struktur organisasi, terdapat hubungan antar unit kerja dan posisi 

pegawai serta koordinator pelayanan kesehatan. Struktur organisasi yang ada di 

Puskesmas Pangian dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi Puskesmas Pangian 

 

Keterangan: * adalah tempat penulis melaksanakan Kerja Praktik.
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2.2.4 Tugas Pokok dan Fungsi Bagian 

Setiap pegawai dan staf di Puskesmas Pangian mempunyai tugas dan 

tanggung jawab terhadap unit pelayanannya masing-masing. Pada unit pelayanan 

umum atau poli umum, terdapat beberapa petugas kesehatan yang bertugas untuk 

memberikan pelayanan kesehatan. Petugas kesehatan tersebut adalah dokter dan 

petugas poli. 

Pelayanan kesehatan pada poli umum yang dilakukan oleh dokter adalah 

memeriksa pasien kemudian memberikan penanganan dan pengobatan berdasarkan 

hasil pemeriksaan terhadap pasien. Sedangkan untuk petugas poli, pekerjaan yang 

dilakukan adalah menerima kartu pasien dan mencatat data pasien beserta hasil 

diagnosis yang telah dilakukan oleh dokter pada buku register poli umum. Data 

yang dicatat pada buku register poli umum kemudian dibuat perekapan untuk setiap 

hari dan setiap bulan oleh petugas poli sebagai laporan kunjungan. Selain itu, 

petugas poli juga melakukan pengukuran tekanan darah, pengukuran suhu tubuh, 

dan menimbang berat badan pasien sebagai data tanda vital untuk dicatat pada kartu 

pasien. 

Selain dokter dan petugas poli, terdapat surveilans yang bertugas untuk 

merekap data diagnosis berdasarkan penyakit yang terdapat dalam SKDR. Data 

yang telah di rekapitulasi kemudian dilaporkan ke Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia untuk setiap minggu, dan dilaporkan ke Dinas Kesehatan 

Kabupaten Bolaang Mongondow untuk setiap bulan. 

 

2.3 Lingkup Pekerjaan yang Dilakukan 

Pekerjaan yang ada di Puskesmas Pangian dilakukan berdasarkan fungsi 

dari tugas setiap staf dan pegawai terhadap unit pelayanan yang diselenggarakan 

puskesmas. Terdapat pekerjaan yang berhubungan dengan pelayanan kesehatan 

baik terhadap pasien maupun masyarakat luas. Selain itu, terdapat juga pekerjaan 

yang berhubungan dengan pembuatan laporan serta pendistribusian dokumen ke 

lembaga kesehatan pusat. 
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Lingkup pekerjaan yang dilakukan selama melakukan Kerja Praktik di 

Puskesmas Pangian, yaitu melakukan scan atau pemindaian dokumen untuk 

administrasi puskesmas. Dokumen tersebut adalah surat tugas, laporan pelaksanaan 

kegiatan, dan insentif tenaga kesehatan atau insentif nakes yang menangani Covid-

19 untuk dikirim melalui website Kementerian Kesehatan. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Teori Pendukung 

Teori pendukung yang digunakan dalam Kerja Praktik ini membahas 

mengenai pelayanan kesehatan serta teori yang berhubungan dengan kakas 

pemodelan dari aplikasi yang akan dibangun. 

 

3.1.1 Puskesmas 

Puskesmas atau Pusat Kesehatan Masyarakat adalah fasilitas dalam 

bentuk pelayanan kesehatan yang bertujuan untuk mengupayakan kesehatan 

masyarakat maupun perseorangan tingkat pertama [1]. Puskesmas termasuk dalam 

unit pelaksana pelayanan kesehatan yang berada di bawah pengawasan Dinas 

Kesehatan Kabupaten atau Kota. 

Pelayanan pada puskesmas mengutamakan upaya promotif, dimana 

pelayanan kesehatan dilakukan melalui serangkaian promosi mengenai kesehatan 

[3]. Selain upaya promotif, Puskesmas juga melakukan pelayanan kesehatan 

preventif, dimana untuk menciptakan lingkungan yang sehat, maka diperlukan 

adanya tindakan pencegahan terhadap penyakit atau masalah kesehatan yang 

bermunculan [3]. 

 

3.1.2 Rekam Medis 

Rekam medis adalah berkas atau dokumen mengenai catatan identitas 

pasien yang disertakan pemeriksaan dan tindakan yang dilakukan oleh tenaga 

kesehatan kepada pasien [4]. Biasanya rekam medis digunakan untuk menganalisis 

penyakit atau riwayat diagnosis pasien sebagai upaya perencanaan untuk tindakan 

medis yang akan diberikan. 

Penggunaan rekam medis bagi petugas kesehatan seperti dokter atau 

tenaga kesehatan lain adalah suatu hal yang umum dan wajib dilakukan. Dengan 

adanya rekam medis, tujuan setiap sarana pelayanan kesehatan untuk 

mengupayakan pelayanan kesehatan terhadap masyarakat dapat terlaksana dengan 

baik [4]. 
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3.1.3 Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon 

Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR) adalah suatu upaya 

pemantauan yang dilakukan secara terus menerus. Pemantauan yang dilakukan 

untuk SKDR yaitu pemantauan penyakit yang memiliki potensi terhadap Kejadian 

Luar Biasa (KLB), dimana KLB membutuhkan respon yang cepat untuk 

mengantisipasi penyebaran penyakit [5]. Daftar penyakit yang terdapat dalam 

SKDR dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Daftar Penyakit pada SKDR 

No. Nama Penyakit 

1. Diare Akut 

2. Malaria Konfirmasi 

3. Tersangka Demam Dengue 

4. Pneumonia 

5. Diare Berdarah/Disentri 

6. Tersangka Demam Tifoid 

7. Sindrom Jaundis Akut 

8. Tersangka Chikungunya 

9. Tersangka Flu Burung pada Manusia 

10. Tersangka Campak 

11. Tersangka Difteri 

12. Tersangka Pertusis 

13. AFP (Lumpuh Layu Mendadak) 

14. Kasus Gigitan Hewan Penular Rabies 

15. Tersangka Antraks 

16. Tersangka Leptospirosis 

17. Tersangka Kolera 

18. Klaster Penyakit yang Tidak Lazim 

19. Tersangka Meningitis/Ensefalitis 

20. Tersangka Tetanus Neonatorium 

21. Tersangka Tetanus 
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No. Nama Penyakit 

22. ILI (Influenza Like Illness) 

23. Tersangka HFMD 

 

Berdasarkan Tabel 3.1, penyakit yang terdapat dalam SKDR adalah 

sebanyak 23 penyakit. Penyakit-penyakit tersebut dapat diamati melalui portal web 

SKDR yang menginformasikan keadaan mengenai persentase penderita penyakit 

dalam suatu wilayah. Selain itu, portal web SKDR juga memberikan sinyal KLB 

ketika persentase total pasien yang menderita suatu penyakit telah melebihi nilai 

ambang batas. 

 

3.1.4 Kakas Pemodelan 

Kakas pemodelan yang digunakan untuk mendefinisikan aplikasi yang 

dibangun adalah menggunakan Flowchart, Entity Relationship Diagram (ERD) dan 

Data Flow Diagram (DFD). 

 

3.1.4.1 Flowchart 

Flowchart atau bagan alur adalah diagram mengenai alur atau langkah-

langkah dari suatu program atau sistem yang dihubungkan dengan garis panah [6]. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam Flowchart dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Simbol-simbol Flowchart [6] 

Simbol Keterangan 

 

Flow sebagai penghubung antar simbol. 

 

Terminator sebagai simbol awal dan akhir 

dari program atau sistem. 

 

Proses sebagai simbol yang menyatakan 

suatu proses dari program atau sistem. 
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Simbol Keterangan 

 

Decision sebagai simbol untuk pilihan antara 

jawaban “ya” atau “tidak”. 

 

3.1.4.2 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram mengenai hubungan 

antar entitas berupa objek yang berkaitan dengan bisnis [7]. ERD memberikan 

informasi tentang hubungan himpunan entitas dan struktur logis dari database [7]. 

ERD termasuk dalam jenis diagram skematik, dimana penggunaanya melingkupi 

desain suatu proses bisnis maupun mendeskripsikan visual untuk desain database.  

Terdapat beberapa komponen yang menjadi bagian dari ERD yaitu simbol 

untuk entitas, relasi, serta garis yang digunakan sebagai konektor atau penghubung 

[7]. Komponen tersebut digunakan untuk menjelaskan hubungan atau relasi antara 

beberapa informasi yang dianggap penting. Informasi yang digunakan dapat berupa 

lingkungan suatu sistem dan hubungan antar entitas yang satu dengan entitas 

lainnya. Entitas dapat dideskripsikan sebagai orang maupun benda baik yang 

berwujud atau tidak berwujud, serta terdapat atribut yang digunakan untuk 

menjelaskan karakteristik dari entitas tersebut. Simbol-simbol ERD dengan 

menggunakan notasi Crow’s Foot dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Simbol-simbol ERD dengan Notasi Crow’s Foot [8] 

Simbol Keterangan 

 

Entitas sebagai objek yang berkomunikasi 

dengan sistem. 

 

Relasi one and only one (1). 
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Simbol Keterangan 

 

Relasi one or many (1..*). 

 

Relasi zero, or one, or many (0..*). 

 

Relasi zero or one (0..1). 

 

3.1.4.3 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) adalah diagram yang digunakan untuk 

membuat ilustrasi terkait suatu proses sistem dengan menggunakan simbol dan 

mengilustrasikan aliran suatu data berdasarkan proses yang saling berhubungan [9]. 

DFD berfokus pada aliran informasi yang akan disimpan dalam sebuah sistem. 

Biasanya DFD digunakan untuk menjelaskan sebuah sistem informasi dan dalam 

menganalisis proses pengembangan perangkat lunak.  

Diagram ini dapat digunakan untuk menyederhanakan penjelasan terkait 

suatu proses pada sistem, dimana deskripsinya akan rumit jika hanya dijelaskan 

dengan kata-kata. Terdapat komponen penyusun DFD yang memiliki makna terkait 

suatu proses yang digambarkan, dimana komponen ini dapat berupa simbol seperti 

lingkaran, persegi panjang, dan garis panah [9]. 

DFD sebagai diagram alir mengutamakan keseimbangan antara alur data 

yang masuk dan alur data yang keluar dari tiap level berbeda. Penggunaan DFD 

dilakukan secara bertingkat yang diawali dengan DFD Level 0 atau biasa disebut 

dengan Context Diagram (CD), DFD level 1, DFD level 2, DFD level 3, dan 

seterusnya atau disesuaikan dengan kompleksitas suatu sistem [10]. Simbol-simbol 

DFD menurut Yourdon dan DeMarco dapat dilihat pada Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Simbol-simbol DFD Menurut Yourdon dan DeMarco [8] 

Simbol Keterangan 

 

Proses sebagai aktivitas yang dilakukan 

dalam sistem. 

 

Entitas luar atau terminator sebagai objek 

yang berada di luar sistem. 

 
Aliran data sebagai arus data untuk proses, 

terminator, dan penyimpanan data. 

 

 

Penyimpanan data sebagai basis data yang 

yang menyimpan data atau informasi. 

 

3.2 Teori Pengembangan Aplikasi 

Teori pengembangan aplikasi yang digunakan dalam Kerja Praktik ini 

membahas hal-hal yang dibutuhkan pada aplikasi yang akan dibangun. 

 

3.2.1 Aplikasi 

Aplikasi adalah program komputer yang dirancang untuk membuat 

penggunanya menjadi lebih produktif karena memudahkan pengerjaan suatu hal 

atau tugas tertentu [10]. Peramban atau browser adalah contoh aplikasi yang 

memungkinkan pengguna mengakses halaman web menggunakan koneksi Internet. 

Penggunaan aplikasi disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, dimana 

terdapat aplikasi yang dikirim ke perangkat pengguna menggunakan Internet atau 

sering disebut dengan aplikasi web [10]. Selain itu, terdapat aplikasi yang disimpan 

dalam penyimpanan komputer yang disebut dengan aplikasi desktop serta aplikasi 

yang ada pada perangkat seluler atau aplikasi mobile. 
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3.2.2 Website 

Website atau situs web adalah suatu media informasi yang mampu 

memberikan informasi secara up to date. Website dapat digunakan sebagai media 

pemasaran, media pembelajaran atau pendidikan, media komunikasi, serta media 

promosi [11].  

Suatu website dapat digunakan oleh berbagai lembaga dan organisasi, 

kelompok masyarakat, bahkan pribadi. Informasi yang ada pada website biasanya 

berupa teks, gambar atau animasi, suara, serta video. Penggunaan website sangat 

efisien karena mudah diakses dan hanya memerlukan koneksi Internet dan web 

browser yang ada pada suatu perangkat komputer, tablet, atau smartphone. 

 

3.2.3 Hypertext Preprocessor 

Hypertext Preprocessor (PHP) adalah bahasa pemrograman sisi server 

yang bisa digunakan untuk membuat website dinamis dan pengaksesannya dapat 

dilakukan pada beragam web browser [12]. Hal tersebut dikarenakan semua script 

atau kode program dikelola melalui sisi server. Bahasa pemrograman PHP dapat 

terintegrasi dengan Hypertext Markup Language (HTML) serta bersifat open 

source yang dapat dengan bebas dimodifikasi atau dikembangkan [13]. 

PHP termasuk dalam bahasa pemrograman terstruktur dan memberikan 

solusi untuk berbagai permasalahan komputasi dengan membagi masalah yang ada 

ke dalam langkah-langkah diskrit [12]. Permasalahan tersebut diurutkan selangkah 

demi selangkah dari atas ke bawah secara terstruktur hingga dapat membangun 

suatu fitur sebagai solusi. 

 

3.2.4 Hypertext Markup Language 

Hypertext Markup Language (HTML) adalah dasar dari suatu halaman 

website atau komponen penyusun suatu aplikasi web [12]. HTML memiliki tag 

sebagai pembatas maupun penanda awal dan akhir dari sebuah elemen HTML yang 

disebut dengan tag HTML. Dokumen HTML biasanya digunakan untuk 

mendistribusikan informasi yang diakses melalui web browser. 

Untuk membuat suatu website atau untuk memecahkan masalah 

komputasi, biasanya dokumen HTML digunakan bersama dengan bahasa 
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pemrograman PHP [12]. Ketika dokumen HTML dikombinasikan dengan 

pemrograman PHP, sebuah halaman website dapat memberikan tampilan 

antarmuka yang menyediakan masukan dan keluaran. Dalam hal ini, HTML 

menyediakan antarmuka sedangkan PHP menangani perhitungan beserta proses 

pada sisi server. 

 

3.2.5 Javascript 

Javascript adalah bahasa pemrograman yang dibuat untuk memberikan 

pengaturan web secara dinamis serta untuk mengaktifkan akses kode program ke 

semua elemen pada dokumen Hypertext Markup Language (HTML) [13]. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa Javascript menyediakan sarana bagi pengguna 

aplikasi web untuk berinteraksi secara dinamis seperti memeriksa validitas suatu 

data dalam sistem. 

Sebagai bahasa pemrograman yang digunakan pada sisi client, Javascript 

dijalankan sepenuhnya dalam web browser yang digunakan oleh pengguna [13]. 

Karena penggunaan Javascript yang mirip dengan bahasa pemrograman C, maka 

Javascipt termasuk dalam golongan bahasa pemrograman tingkat tinggi. 

 

3.2.6 JQuery 

JQuery adalah library Javascript yang berjalan pada sisi client atau 

pengguna, dimana JQuery memiliki peran dalam mengatur interaksi antara 

Javascript dengan HTML [13]. Pembangunan aplikasi web untuk interaksi pada sisi 

pengguna dengan menggunakan JQuery membutuhkan waktu yang relatif lebih 

singkat dibandingkan dengan pembangunan aplikasi web yang tidak menggunakan 

JQuery. 

Penggunaan JQuery dalam pembangunan sebuah aplikasi web dapat 

membantu dalam meningkatkan kompatibilitas aplikasi untuk penggunaannya pada 

berbagai jenis browser [13]. JQuery dapat digabungkan dengan Cascading Style 

Sheets (CSS) untuk membuat komunikasi atau interaksi antara pengguna dan 

aplikasi dapat berjalan dengan baik.  
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3.2.7 Cascading Style Sheets 

Cascading Style Sheets (CSS) adalah kumpulan kode yang mengatur 

tampilan Hypertext Markup Language (HTML) [13]. Penggunaan CSS membantu 

dalam pengaturan warna tulisan, jenis tulisan, ukuran tulisan, garis, gambar, latar 

belakang, maupun tata letak elemen untuk suatu halaman website.  

CSS saling terhubung dengan HTML, dimana CSS berperan penting 

untuk memastikan bahwa tampilan HTML tertata dengan baik dan konsisten untuk 

layar user atau pengguna [13]. Dengan adanya CSS, maka kode program dapat 

lebih praktis digunakan karena tidak memerlukan penulisan kode secara berulang 

untuk mengatur format atau tampilan setiap elemen pada HTML. 

 

3.2.8 MariaDB 

MariaDB adalah Relational Database Management System (DBMS) yang 

dapat digunakan secara open source serta merupakan pengembangan dari MySQL 

[13]. Basis data atau database adalah kumpulan terstruktur dari catatan atau data 

yang disimpan dalam sistem komputer dan diatur sedemikian rupa sehingga data 

yang disimpan dapat dicari dengan mudah dan cepat [13]. 

Sebuah basis data MariaDB berisi satu atau lebih tabel, yang masing-

masing berisi record atau baris. Di dalam baris ini, terdapat berbagai kolom atau 

bidang yang berisi suatu data. MariaDB dapat menampung banyak baris data serta 

mudah digunakan karena menawarkan hal-hal yang dibutuhkan sebuah website 

seperti mencari dan menyajikan data melalui web browser. MariaDB menjadikan 

suatu aplikasi menjadi kompleks dan dapat dijalankan secara dinamis karena dapat 

menyimpan banyak data untuk diproses menjadi informasi.  

 

3.3 Metodologi Pengembangan Perangkat Lunak 

Metodologi pengembangan perangkat lunak yang digunakan untuk 

pengembangan aplikasi adalah metode Rapid Application Development (RAD). 

Metode RAD memungkinkan untuk digunakan pada pengembangan aplikasi 

dengan jangka waktu yang singkat karena tidak menghabiskan banyak waktu dalam 

tahap perencanaan [8]. Berikut adalah tahapan dalam metode RAD [8, 14]. 
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Gambar 3.1 Tahapan Metode RAD 

 

Fase 1: Requirements Planning 

1. Pengumpulan data. 

2. Memodelkan proses bisnis. 

3. Menetapkan ruang lingkup dan batasan. 

4. Mengidentifikasi permasalahan, kesempatan, dan arahan. 

5. Mendaftarkan spesifikasi persyaratan awal. 

6. Mengidentifikasi sumber daya untuk membangun sistem. 

 

Fase 2: User Design 

1. Membuat daftar persyaratan secara lengkap. 

2. Memodelkan data dan proses untuk sistem baru. 

3. Membuat perancangan antarmuka. 

4. Membuat perencanaan pengujian. 
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Fase 3: Construction 

1. Mendaftarkan batasan dalam implementasi yang meliputi platform hardware 

dan software yang digunakan. 

2. Membuat basis data. 

3. Membuat antarmuka sistem. 

4. Melakukan pemrograman. 

 

Fase 4: Testing and Cutover 

1. Melakukan pengujian. 

2. Memberikan pelatihan. 

3. Mengimplementasikan sistem. 

 

Fase 5: Final Project 

1. Mengumpulkan aplikasi dan laporan akhir. 

2. Penutupan Kerja Praktik. 

 

3.4 Prosedur Pengumpulan Data  

Dalam upaya untuk mendukung terlaksananya Kerja Praktik di 

Puskesmas Pangian, maka diperlukan adanya prosedur pengumpulan data sesuai 

dengan tujuan Kerja Praktik yang telah disepakati. 

Data-data yang diperoleh dari Puskesmas Pangian dikumpulkan dengan 

cara sebagai berikut: 

1. Melakukan wawancara terhadap pimpinan Puskesmas Pangian untuk 

mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan Puskesmas Pangian seperti 

aktivitas pelayanan kesehatan yang dilakukan dan sejarah umum. 

2. Melakukan wawancara dan diskusi dengan pegawai dan staf Puskesmas 

Pangian terkait pekerjaan dilakukan di bagian pelayanan umum atau poli 

umum. 

3. Melihat laporan administrasi Puskesmas Pangian yang berhubungan dengan 

data yang dibutuhkan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini dilakukan pembahasan mengenai masalah dan pemecahan 

masalah dengan mengikuti langkah-langkah yang ada pada metodologi Rapid 

Application Development (RAD). Pembahasan dimulai dari pengumpulan data 

kemudian mengidentifikasi permasalahan dan menentukan solusi untuk 

membangun aplikasi.  

 

4.1 Requirements Planning 

Pada tahap ini, akan dijelaskan mengenai pengumpulan data berdasarkan 

fakta yang ada pada tempat Kerja Praktik melalui pengamatan dan wawancara 

terhadap pengguna. Selain itu, dilakukan identifikasi masalah dan menentukan 

solusi untuk mendaftarkan persyaratan dan sumber daya yang dibutuhkan untuk 

membangun aplikasi. 

 

4.1.1 Pengumpulan Data 

Pada bagian ini, proses analisis dilakukan untuk menemukan solusi 

berdasarkan fakta yang diperoleh melalui proses pengamatan dan wawancara 

kepada pengguna. 

 

4.1.1.1 Penjelasan Sampel 

Dalam menentukan lingkup penggunaan aplikasi yang akan dibangun dan 

batasan pembangunan aplikasi, maka dilakukan wawancara terhadap pihak 

Puskesmas Pangian pada bagian poli umum. Wawancara dilakukan terhadap 

petugas poli, dokter, dan surveilans sebagai pihak terkait yang akan menggunakan 

aplikasi. 
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4.1.1.2 Daftar Pertanyaan Wawancara 

Daftar pertanyaan wawancara yang ada pada bagian ini, diberikan kepada 

pihak Puskesmas Pangian pada bagian poli umum sebagai pengguna aplikasi, yaitu 

petugas poli, dokter, dan surveilans. Penulis terlebih dahulu menjelaskan mengenai 

gambaran ringkas mengenai aplikasi yang akan dibangun untuk memudahkan 

pengguna dalam memahami pertanyaan wawancara yang diberikan. 

1. Daftar pertanyaan untuk petugas poli adalah sebagai berikut: 

a. Apa saja tugas atau pekerjaan yang dilakukan oleh petugas poli 

Puskesmas Pangian? 

b. Data-data apa saja yang dicatat dalam buku register poli umum? 

c. Apakah data-data yang ada dalam buku register poli umum perlu 

dilakukan perekapan kembali? 

d. Siapakah yang melakukan perekapan data? 

e. Berapa lama jangka waktu yang biasa digunakan untuk melakukan 

perekapan data? 

f. Adakah output atau keluaran yang diinginkan untuk aplikasi yang akan 

dibangun? 

2. Daftar pertanyaan untuk dokter adalah sebagai berikut: 

a. Hal apa saja yang dilakukan dokter dalam melayani pasien di bagian poli 

umum? 

b. Apakah pasien biasanya diberikan health record untuk mengetahui 

riwayat diagnosis? 

c. Adakah output atau keluaran yang diinginkan untuk aplikasi yang 

nantinya akan dibangun? 

3. Daftar pertanyaan untuk surveilans adalah sebagai berikut: 

a. Apa saja tugas dan pekerjaan yang dilakukan surveilans di bagian poli 

umum Puskesmas Pangian? 

b. Bagaimana proses perekapan data dilakukan? Adakah format tertentu 

yang digunakan? 

c. Setelah data dilakukan perekapan, data akan dilaporkan ke siapa saja? 

d. Adakah output atau keluaran yang diinginkan untuk aplikasi yang 

nantinya akan dibangun? 
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4.1.1.3 Pembahasan Hasil Analisis Wawancara 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan pihak Puskesmas 

Pangian yang berada pada bagian poli umum, maka diperoleh hasil wawancara 

sebagai berikut: 

Data diagnosis harian pasien dicatat secara manual pada buku register poli 

umum. Data tersebut dicatat oleh petugas poli setelah pasien yang bersangkutan 

telah melakukan konsultasi kemudian memperoleh hasil diagnosis oleh dokter. 

Sebelum melakukan konsultasi atau pemeriksaan kesehatan, pasien terlebih dahulu 

mengikuti prosedur pelayanan Puskesmas Pangian dengan mendaftar pada loket 

pendaftaran dan mengambil nomor antrian.  

Adapun data yang dicatat pada buku register poli umum adalah nama, 

umur, jenis kelamin, alamat, diagnosis, dan keterangan berupa jenis pelayanan yang 

digunakan yaitu Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS), Kartu Indonesia 

Sehat (KIS), dan umum. Data-data tersebut akan direkap setiap hari dan setiap 

bulan untuk laporan kunjungan yang dilakukan oleh petugas poli. Selain itu, 

surveilans juga melakukan perekapan data untuk pembuatan laporan Sistem 

Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR). Laporan SKDR dilaporkan setiap minggu 

ke Kementerian Kesehatan Republik Indonesia melalui Short Message Service 

(SMS) atau melalui aplikasi WhatsApp. Selain dilaporkan setiap minggu, laporan 

SKDR juga dilaporkan setiap bulan ke Dinas Kesehatan Kabupaten Bolaang 

Mongondow. 

Untuk kemudahan pengaksesan aplikasi, pihak Puskesmas Pangian 

mengharapkan aplikasi dapat dibuat dalam bentuk website agar dapat diakses di 

mana saja dan kapan saja ketika dibutuhkan. Dengan memanfaatkan jaringan 

Internet dan browser, diharapkan aplikasi yang dibangun dapat membantu pihak 

Puskesmas Pangian pada bagian poli umum untuk mengakses aplikasi meskipun 

tidak berada langsung di puskesmas. 

 

4.1.2 Memodelkan Proses Bisnis 

Pada bagian ini, dilakukan pemodelan terhadap proses bisnis untuk 

mengilustrasikan proses pada sistem yang sedang berjalan. 
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4.1.2.1 Pemodelan Proses Bisnis dengan Flowchart 

Pada bagian ini digambarkan proses bisnis sesuai dengan Standard 

Operational Procedure (SOP) yang diterapkan pada Puskesmas Pangian. 

Penggambaran proses bisnis menggunakan Flowchart untuk memodelkan sistem 

sedang berjalan dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Flowchart Sistem Sedang Berjalan 
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4.1.2.2 Penjelasan Proses Bisnis 

Pelayanan di Puskesmas Pangian seperti terdapat pada Gambar 4.1 

dimulai dari pasien datang ke puskesmas kemudian melakukan pendaftaran di loket 

pendaftaran. Apabila pasien merupakan pasien lama, maka pasien dapat mengambil 

nomor antrian. Sedangkan untuk pasien baru, perlu dilakukan pendaftaran untuk 

membuat kartu pasien sekaligus memperoleh nomor rekam medis. Setelah 

memperoleh nomor rekam medis, pasien baru dapat mengambil nomor antrian. 

Pasien kemudian menuju ke poli umum untuk melakukan pemeriksaan umum dan 

rujukan. 

Dokter melakukan pemeriksaan kesehatan terhadap pasien untuk 

memperoleh hasil diagnosis. Setelah memperoleh hasil diagnosis, dokter mengisi 

kartu rekam medis pasien untuk dirangkum oleh petugas poli di buku register poli 

umum. Apabila pasien harus dirujuk, maka pasien harus menyelesaikan proses 

rujukan kemudian menuju rumah sakit rujukan. Untuk pasien yang tidak dirujuk, 

dapat langsung menuju apotek untuk memperoleh obat berdasarkan resep dokter. 

Setelah memperoleh pengobatan atau menyelesaikan proses rujukan, proses 

pelayanan selesai dan pasien dapat pulang. 

 

4.1.3 Menetapkan Ruang Lingkup dan Batasan Kerja Praktik 

Pada bagian ini, ditetapkan ruang lingkup dan batasan dalam pengerjaan 

Kerja Praktik. Ruang lingkup dan batasan ditetapkan untuk memastikan pengerjaan 

Kerja Praktik dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah disepakati. 

 

4.1.3.1 Ruang Lingkup Kerja Praktik 

Berikut adalah daftar ruang lingkup pengerjaan Kerja Praktik yang terbagi 

atas ruang lingkup pengguna dan ruang lingkup pembangunan fitur dalam aplikasi. 

1. Ruang lingkup pengguna terdiri atas: 

a. Petugas poli dapat menambah, mengubah, dan menghapus data yang 

terdiri dari data pasien dan data SKDR. Selain itu, petugas poli juga dapat 

mengakses halaman laporan dan berperan sebagai admin untuk mengelola 

data pengguna. 
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b. Dokter dapat mengakses data pasien dan data diagnosis untuk mengelola 

data diagnosis pasien. 

c. Surveilans dapat mengakses halaman laporan untuk pembuatan laporan 

kunjungan, laporan SKDR, dan laporan riwayat diagnosis pasien. 

2. Ruang lingkup pembangunan fitur dalam aplikasi: 

a. Fitur untuk masuk dan keluar dari aplikasi. 

b. Fitur tambah data untuk menambah data pasien, data diagnosis, data 

SKDR, dan data pengguna ke dalam aplikasi. 

c. Fitur ubah data untuk mengubah data pasien, data diagnosis, data SKDR, 

dan data pengguna yang ada dalam aplikasi. 

d. Fitur hapus data untuk menghapus data pasien, data diagnosis, data 

SKDR, dan data pengguna yang ada dalam aplikasi. 

e. Fitur pencarian untuk mencari data pasien dan data diagnosis yang ada 

dalam aplikasi. 

f. Fitur untuk menampilkan data diagnosis berdasarkan periode tanggal. 

g. Fitur laporan untuk membuat laporan kunjungan, laporan Sistem 

Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR), dan laporan riwayat diagnosis 

pasien. 

h. Fitur pengaturan untuk mengatur kata sandi pengguna. 

 

4.1.3.2 Batasan Kerja Praktik 

Berikut adalah batasan dari pengerjaan Kerja Praktik yang terbagi atas 

batasan sumber data, batasan jenis pengguna, dan batasan pembangunan fitur dalam 

aplikasi. 

1. Batasan sumber data terdiri atas: 

a. Data pasien yang digunakan hanya untuk pasien yang sudah terdaftar dan 

memiliki nomor rekam medis. 

b. Data diagnosis yang digunakan hanya untuk pasien yang melakukan 

pemeriksaan pada poli umum di Puskesmas Pangian. 

2. Batasan pengguna terdiri atas: 

a. Pasien tidak memiliki hak akses terhadap aplikasi. 
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b. Dokter dapat mengakses data pasien untuk menambah data diagnosis, 

tetapi tidak dapat mengubah, menambah, atau menghapus data pasien. 

3. Batasan pembangunan fitur dalam aplikasi: 

a. Fitur tambah data diagnosis dapat dilakukan apabila data pasien yang 

bersangkutan sudah tersimpan dalam aplikasi. 

b. Fitur pembuatan laporan SKDR untuk mingguan dan bulanan 

menggunakan periode tanggal yang dipilih melalui kalender. 

c. Fitur pengaturan digunakan untuk mengubah kata sandi masing-masing 

pengguna yang dapat mengakses aplikasi. 

 

4.1.4 Mengidentifikasi Permasalahan, Kesempatan, dan Arahan 

Pada bagian ini, dilakukan identifikasi masalah kemudian menentukan 

solusi berdasarkan analisis yang dilakukan. Identifikasi masalah dan solusi dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Identifikasi Masalah dan Solusi 

Nama Proyek: 

Aplikasi Online Pencatatan Diagnosis 

Harian Pasien 

Dikerjakan oleh: 

Michelle Christy Rorimpandey 

Tanggal Pengerjaan: 

23 September 2021 

Tanggal Diperbarui: 

30 November 2021 

Masalah, Kesempatan, dan Arahan Solusi yang Diusulkan 

1. Dokumentasi Data Pasien dan Data Diagnosis 

a. Memperlambat proses pencarian 

data tertentu. 

a. Membuat Aplikasi Online 

Pencatatan Diagnosis Harian 

Pasien untuk memudahkan 

pencarian data  pasien dan data 

diagnosis. 

2. Laporan SKDR 

a. Proses perekapan data untuk 

pembuatan laporan membutuhkan 

a. Membuat aplikasi yang dapat 

menampilkan informasi secara jelas 
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Nama Proyek: 

Aplikasi Online Pencatatan Diagnosis 

Harian Pasien 

Dikerjakan oleh: 

Michelle Christy Rorimpandey 

Tanggal Pengerjaan: 

23 September 2021 

Tanggal Diperbarui: 

30 November 2021 

Masalah, Kesempatan, dan Arahan Solusi yang Diusulkan 

waktu yang lama karena tulisan 

yang kurang jelas. 

b. Memungkinkan terjadinya risiko 

kesalahan dalam pencatatan data. 

dan terstruktur untuk kemudahan 

pembacaan data. 

b. Menyediakan fitur laporan SKDR 

berdasarkan periode tanggal yang 

diperlukan. 

 

4.1.5 Mendaftarkan Spesifikasi Persyaratan Awal 

Pada bagian ini, didaftarkan spesifikasi persyaratan awal untuk pengguna 

dan spesifikasi persyaratan awal untuk perangkat lunak terkait pembangunan 

aplikasi. 

 

4.1.5.1 Spesifikasi Persyaratan Awal Untuk Pengguna 

Berikut adalah tabel spesifikasi persyaratan awal untuk pengguna yang 

meliputi persyaratan antarmuka, pemrosesan, penyimpanan, dan kontrol. 

 

Tabel 4.2 Spesifikasi Persyaratan Awal Untuk Pengguna 

Persyaratan Keterangan 

Antarmuka a. Pengelolaan data pasien yang mudah digunakan oleh 

petugas poli. 

b. Pengelolaan data diagnosis yang mudah digunakan 

oleh dokter. 

c. Pengelolaan data SKDR yang mudah digunakan oleh 

petugas poli. 

d. Pengelolaan data pengguna yang mudah digunakan 

oleh petugas poli. 
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Persyaratan Keterangan 

e. Tampilan tabel data yang dapat merepresentasikan 

informasi mengenai data pasien, data SKDR, data 

dokter, dan data pengguna untuk petugas poli. 

f. Tampilan tabel data yang dapat merepresentasikan 

informasi mengenai data pasien dan data diagnosis 

untuk dokter. 

Pemrosesan a. Pencarian data pasien secara lebih cepat untuk petugas 

poli dan dokter.  

b. Pencarian data diagnosis secara lebih cepat untuk 

dokter. 

c. Pembuatan laporan kunjungan untuk petugas poli dan 

surveilans. 

d. Pembuatan laporan SKDR untuk petugas poli dan 

surveilans. 

e. Pembuatan laporan riwayat diagnosis pasien untuk 

petugas poli, dokter, dan surveilans. 

Penyimpanan a. Data diagnosis yang sudah disimpan pada basis data 

dapat diubah oleh dokter apabila diperlukan 

pengubahan. 

b. Data pasien, data SKDR, dan data pengguna yang 

sudah disimpan pada basis data dapat diubah oleh 

petugas poli apabila diperlukan pengubahan. 

c. Kata sandi yang sudah disimpan pada basis data dapat 

diubah oleh masing-masing pengguna. 

Kontrol a. Pesan kesalahan yang otomatis ditampilkan ketika 

terdapat kesalahan pengisian nama pengguna dan kata 

sandi ketika proses masuk ke aplikasi. 

b. Pesan kesalahan yang otomatis ditampilkan ketika 

terdapat kesalahan penambahan dan pengubahan data 

yang mudah dibaca oleh petugas poli dan dokter. 
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Persyaratan Keterangan 

c. Pesan konfirmasi untuk menghindari kesalahan 

penghapusan data oleh petugas poli. 

 

4.1.5.2 Spesifikasi Persyaratan Awal Untuk Perangkat Lunak 

Berikut adalah tabel spesifikasi persyaratan awal untuk perangkat lunak 

yang meliputi persyaratan antarmuka, pemrosesan, penyimpanan, dan kontrol. 

 

Tabel 4.3 Spesifikasi Persyaratan Awal Untuk Perangkat Lunak 

Persyaratan Keterangan 

Antarmuka a. Menyediakan fitur untuk pengelolaan data pasien, data 

diagnosis, data SKDR, dan data pengguna. 

b. Menyediakan tampilan untuk tabel data yang dapat 

merepresentasikan informasi mengenai data pasien, 

data diagnosis, data SKDR, data dokter, dan data 

pengguna. 

Pemrosesan a. Menyediakan fitur pencarian untuk pencarian data 

pasien secara lebih cepat berdasarkan nomor rekam 

medis, nama pasien, tanggal lahir, jenis kelamin, 

alamat, dan nama ibu kandung. 

b. Menyediakan fitur pencarian untuk pencarian data 

diagnosis secara lebih cepat berdasarkan nomor rekam 

medis, nama pasien, nama dokter, jenis kelamin, 

diagnosis, serta tanggal diagnosis. 

c. Menyediakan fitur untuk pembuatan laporan 

kunjungan. 

d. Menyediakan fitur untuk pembuatan laporan SKDR. 

e. Menyediakan fitur untuk pembuatan laporan riwayat 

diagnosis pasien. 

Penyimpanan a. Menyediakan fitur pengubahan data pasien, data, 

diagnosis, data SKDR, dan data pengguna yang sudah 

disimpan pada basis data. 
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Persyaratan Keterangan 

b. Menyediakan fitur pengubahan kata sandi pengguna 

yang sudah disimpan pada basis data. 

Kontrol a. Menampilkan pesan kesalahan apabila terdapat 

kesalahan pengisian nama pengguna dan kata sandi 

ketika proses masuk ke aplikasi. 

b. Menampilkan pesan kesalahan apabila terdapat 

kesalahan penambahan dan pengubahan data. 

c. Menampilkan pesan konfirmasi untuk penghapusan 

data. 

 

4.1.6 Mengidentifikasi Sumber Daya untuk Membangun Sistem 

Identifikasi sumber daya diperlukan untuk menetapkan kebutuhan 

pengguna dan kebutuhan penunjang. Selain proses identifikasi, manajemen risiko 

diperlukan untuk kelancaran pengerjaan Kerja Praktik. 

 

4.1.6.1 Mengidentifikasi Kebutuhan Pengguna 

Identifikasi kebutuhan pengguna dilakukan untuk mengetahui siapa saja 

yang akan menggunakan aplikasi yang akan dibangun. 

 

Tabel 4.4 Identifikasi Kebutuhan Pengguna 

No. Pengguna Peran 

1. Petugas Poli a. Mengakses data pasien. 

b. Menambah data pasien. 

c. Mengubah data pasien. 

d. Mengakses data SKDR. 

e. Menambah data SKDR. 

f. Mengubah data SKDR. 

g. Mengakses data pengguna. 

h. Menambah data pengguna. 

i. Mengubah data pengguna. 

j. Membuat laporan kunjungan. 
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No. Pengguna Peran 

k. Membuat laporan SKDR. 

l. Membuat laporan riwayat diagnosis pasien. 

2. Dokter a. Mengakses data pasien. 

b. Mengakses data diagnosis. 

c. Menambah data diagnosis. 

d. Mengubah data diagnosis. 

3. Surveilans a. Membuat laporan kunjungan. 

b. Membuat laporan SKDR. 

c. Membuat laporan riwayat diagnosis pasien. 

 

Tabel 4.5 Identifikasi Level Pengguna 

No. Pengguna Level Pengguna 

1. Petugas Poli Sebagai admin yang mengakses aplikasi untuk mengelola 

data pasien, data SKDR, data pengguna, dan laporan. 

2. Dokter Sebagai user yang mengakses aplikasi untuk mengelola 

data diagnosis. 

3. Surveilans Sebagai user yang mengakses aplikasi untuk membuat 

laporan. 

 

Tabel 4.6 Identifikasi Prioritas Kebutuhan 

No. Kebutuhan Prioritas 

1. Melakukan penambahan data pasien ke dalam aplikasi. Tinggi 

2. Melakukan pengubahan data pasien yang ada dalam 

aplikasi. 

Tinggi 

3. Melakukan pencarian data pasien yang ada dalam 

aplikasi. 

Tinggi 

4. Melakukan penambahan data diagnosis ke dalam 

aplikasi. 

Tinggi 

5. Melakukan pengubahan data diagnosis yang ada dalam 

aplikasi. 

Tinggi 
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No. Kebutuhan Prioritas 

6. Melakukan pencarian data diagnosis yang ada dalam 

aplikasi. 

Tinggi 

7. Menampilkan data diagnosis berdasarkan periode 

tanggal. 

Tinggi 

8. Melakukan penambahan data SKDR ke dalam aplikasi. Sedang 

9. Melakukan pengubahan data SKDR yang ada dalam 

aplikasi. 

Sedang 

10. Melakukan penambahan data pengguna ke dalam 

aplikasi. 

Sedang 

11. Melakukan pengubahan data pengguna yang ada dalam 

aplikasi. 

Sedang 

12 Membuat laporan kunjungan berdasarkan periode 

tanggal. 

Tinggi 

13. Membuat laporan Sistem Kewaspadaan Dini dan 

Respon (SKDR). 

Tinggi 

14. Membuat laporan riwayat diagnosis pasien. Sedang 

 

4.1.6.2 Mengidentifikasi Kebutuhan Penunjang 

Identifikasi kebutuhan penunjang dibutuhkan untuk menunjang 

pelaksanaan pengerjaan Kerja Praktik. Adapun kebutuhan penunjang yang 

diidentifikasi adalah kebutuhan hardware atau perangkat keras dan kebutuhan 

software atau perangkat lunak. 

 

Tabel 4.7 Identifikasi Kebutuhan Hardware 

No. Sumber Daya Spesifikasi 

1. Laptop Asus Vivobook A412D 

2. Processor AMD Ryzen 3 3200U 

3. RAM 4 GB 

4. Harddisk 512 GB 

5. Keyboard dan mouse Standar 
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Tabel 4.8 Identifikasi Kebutuhan Software 

No. Sumber Daya Spesifikasi 

1. Pemrograman PHP versi 8.0.11, HTML 5, CSS, 

dan Javascript 

2. Web Server Apache/2.4.49 

3. Text Editor Visual Studio Code versi 1.61.2 

4. Basis Data MariaDB versi 10.4.21 

5. Browser Google Chrome versi 

96.0.4664.45 dan Microsoft Edge 

versi 96.0.1054.34 

6. Perancangan Antarmuka Figma (online) 

7. Pemodelan Data Draw.io (online) 

8. Sistem Operasi Microsoft Windows 11 64-bit 

 

4.1.6.3 Manajemen Risiko 

Manajemen risiko digunakan untuk mendaftarkan risiko yang mungkin 

terjadi pada saat pengerjaan Kerja Praktik. Hal ini dilakukan sebagai tindakan 

pencegahan untuk mencegah terhambatnya pengerjaan Kerja Praktik. 

 

Tabel 4.9 Manajemen Risiko 

No. Risiko Penyebab Akibat Tindakan 

1. Aplikasi tidak 

berjalan sesuai 

dengan 

perencanaan. 

Adanya 

kesalahan dalam 

tahap 

implementasi. 

Terjadinya 

error pada 

aplikasi. 

Melakukan 

pengujian dan 

memeriksa script 

pemrograman. 

2. Terjadi 

perubahan 

fitur dan 

kebutuhan 

pengguna. 

Adanya 

kebutuhan yang 

tidak 

didiskusikan 

dengan 

pengguna sejak 

awal. 

Waktu 

penyelesaian 

Kerja Praktik 

tidak sesuai 

jadwal. 

Membuat jadwal 

pengerjaan Kerja 

Praktik. 
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No. Risiko Penyebab Akibat Tindakan 

3. Aplikasi yang 

dibangun tidak 

sesuai dengan 

keinginan 

pengguna. 

Kurangnya 

komunikasi 

dengan 

pengguna. 

Pembuatan 

aplikasi 

memakan 

waktu lebih 

lama dari 

rencana awal. 

Memaksimalkan 

komunikasi 

dengan pengguna. 

4. Aplikasi tidak 

selesai dengan 

tepat waktu. 

Kebutuhan terus 

bertambah dan 

permintaan 

pengguna sering 

mengalami 

perubahan yang 

signifikan. 

Pengerjaan 

Kerja Praktik 

kurang 

maksimal. 

Menetapkan ruang 

lingkup dan 

batasan 

implementasi 

untuk fitur-fitur 

yang ada pada 

aplikasi. 

5. Pengguna 

tidak 

mengetahui 

cara 

pemakaian 

aplikasi. 

Kurang 

memahami 

penggunaan 

aplikasi. 

Pengguna tidak 

menggunakan 

aplikasi yang 

sudah dibuat. 

Memberikan 

pelatihan kepada 

pengguna. 

 

4.2 User Design 

Pada tahap ini, akan dijelaskan mengenai spesifikasi persyaratan secara 

lengkap, dan desain untuk pembangunan aplikasi yang meliputi desain basis data, 

desain proses sistem, dan perancangan antarmuka aplikasi. 

 

4.2.1 Mendaftarkan Spesifikasi Persyaratan Secara Lengkap 

Pada bagian ini, didaftarkan spesifikasi persyaratan untuk pengguna dan 

spesifikasi persyaratan untuk perangkat lunak secara lengkap terkait pembangunan 

aplikasi. 
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4.2.1.1 Spesifikasi Persyaratan Secara Lengkap Untuk Pengguna 

Berikut adalah tabel spesifikasi persyaratan secara lengkap untuk 

pengguna yang meliputi persyaratan antarmuka, pemrosesan, penyimpanan, dan 

kontrol. 

 

Tabel 4.10 Spesifikasi Persyaratan Secara Lengkap Untuk Pengguna 

Persyaratan Keterangan Batasan 

Antarmuka a. Pengelolaan data pasien yang 

mudah digunakan oleh petugas 

poli. 

b. Pengelolaan data diagnosis yang 

mudah digunakan oleh dokter. 

c. Pengelolaan data SKDR yang 

mudah digunakan oleh petugas 

poli. 

d. Pengelolaan data pengguna yang 

mudah digunakan oleh petugas 

poli. 

e. Tampilan tabel data yang dapat 

merepresentasikan informasi 

mengenai data pasien, data 

SKDR, data dokter, dan data 

pengguna untuk petugas poli. 

f. Tampilan tabel data yang dapat 

merepresentasikan informasi 

mengenai data pasien dan data 

diagnosis untuk dokter. 

Tampilan dikhususkan 

untuk layar komputer 

atau laptop. 

Pemrosesan a. Pencarian data pasien secara 

lebih cepat untuk petugas poli 

dan dokter. 

b. Pencarian data diagnosis secara 

lebih cepat untuk dokter. 

Pembuatan laporan 

riwayat diagnosis pasien 

dilakukan dengan 

mengisi nomor rekam 
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Persyaratan Keterangan Batasan 

c. Pembuatan laporan kunjungan 

untuk petugas poli dan 

surveilans. 

d. Pembuatan laporan SKDR untuk 

petugas poli dan surveilans. 

e. Pembuatan laporan riwayat 

diagnosis pasien untuk petugas 

poli, dokter, dan surveilans. 

medis pasien secara 

lengkap pada search box. 

Penyimpanan a. Data diagnosis yang sudah 

disimpan pada basis data dapat 

diubah oleh dokter apabila 

diperlukan pengubahan. 

b. Data pasien, data SKDR, dan 

data pengguna yang sudah 

disimpan pada basis data dapat 

diubah oleh petugas poli apabila 

diperlukan pengubahan. 

c. Kata sandi yang sudah disimpan 

pada basis data dapat diubah 

oleh masing-masing pengguna. 

Pengelolaan data pasien, 

data dokter, dan data 

pengguna hanya dapat 

dilakukan oleh petugas 

poli. Pengelolaan data 

diagnosis dapat dilakukan 

oleh petugas poli dan 

dokter. 

Kontrol a. Pesan kesalahan yang otomatis 

ditampilkan ketika terdapat 

kesalahan pengisian nama 

pengguna dan kata sandi ketika 

proses masuk ke aplikasi. 

b. Pesan kesalahan yang otomatis 

ditampilkan ketika terdapat 

kesalahan penambahan dan 

pengubahan data yang mudah 

dibaca oleh petugas poli dan 

dokter. 

Pesan kesalahan untuk 

proses penambahan dan 

pengubahan data yang 

ditampilkan apabila 

terdapat data yang 

kosong. 



40 
 

 

 

Persyaratan Keterangan Batasan 

c. Pesan konfirmasi untuk 

menghindari kesalahan 

penghapusan data oleh petugas 

poli. 

 

4.2.1.2 Spesifikasi Persyaratan Secara Lengkap Untuk Perangkat 

Lunak 

Berikut adalah tabel spesifikasi persyaratan secara lengkap untuk 

perangkat lunak yang meliputi persyaratan antarmuka, pemrosesan, penyimpanan, 

dan kontrol. 

 

Tabel 4.11 Spesifikasi Persyaratan Secara Lengkap Untuk Perangkat Lunak 

Persyaratan Keterangan Batasan 

Antarmuka a. Menyediakan fitur untuk 

pengelolaan data pasien, data 

diagnosis, data SKDR, dan data 

pengguna. 

b. Menyediakan tampilan untuk 

tabel data yang dapat 

merepresentasikan informasi 

mengenai data pasien, data 

diagnosis, data SKDR, data 

dokter, dan data pengguna. 

Tampilan dikhususkan 

untuk layar komputer 

atau laptop. 

Pemrosesan a. Menyediakan fitur pencarian 

untuk pencarian data pasien 

secara lebih cepat berdasarkan 

nomor rekam medis, nama 

pasien, tanggal lahir, jenis 

kelamin, alamat, dan nama ibu 

kandung. 

Pembuatan laporan 

riwayat diagnosis pasien 

menggunakan pencarian 

nomor rekam medis 

secara lengkap. 
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Persyaratan Keterangan Batasan 

b. Menyediakan fitur pencarian 

untuk pencarian data diagnosis 

secara lebih cepat berdasarkan 

nomor rekam medis, nama 

pasien, nama dokter, jenis 

kelamin, diagnosis, serta tanggal 

diagnosis.  

c. Menyediakan fitur untuk 

pembuatan laporan kunjungan. 

d. Menyediakan fitur untuk 

pembuatan laporan SKDR. 

e. Menyediakan fitur untuk 

pembuatan laporan riwayat 

diagnosis pasien 

Penyimpanan a. Menyediakan fitur pengubahan 

data pasien, data diagnosis, data 

SKDR, dan data pengguna yang 

sudah disimpan pada basis data. 

b. Menyediakan fitur pengubahan 

kata sandi pengguna yang sudah 

disimpan pada basis data. 

  

Kontrol a. Menampilkan pesan kesalahan 

apabila terdapat kesalahan 

pengisian nama pengguna dan 

kata sandi ketika proses masuk 

ke aplikasi. 

b. Menampilkan pesan kesalahan 

apabila terdapat kesalahan 

penambahan dan pengubahan 

data. 

Menampilkan pesan 

kesalahan untuk proses 

penambahan dan 

pengubahan data apabila 

terdapat data yang 

kosong. 
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Persyaratan Keterangan Batasan 

c. Menampilkan pesan konfirmasi 

untuk penghapusan data. 

 

4.2.2 Pemodelan Sistem Baru 

Pemodelan sistem baru yang digunakan untuk mendefinisikan aplikasi 

yang akan dibangun menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD) dan Data 

Flow Diagram (DFD). 

 

4.2.2.1 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan sebagai pemodelan basis 

data untuk aplikasi yang akan dibangun. Pemodelan basis data menggunakan ERD 

dapat dilihat pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 4.2 Entity Relationship Diagram 
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Gambar 4.2 merupakan ERD dari sistem baru, dimana terdapat 5 tabel 

yaitu tabel pasien, tabel diagnosis, tabel SKDR, tabel pengguna, dan tabel tipe 

pengguna. Tabel pasien, tabel SKDR, dan tabel pengguna berelasi satu ke banyak 

dengan tabel diagnosis, sedangan tabel tipe pengguna berelasi satu ke satu dengan 

tabel pengguna. 

 

4.2.2.2 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) digunakan sebagai pemodelan proses untuk 

aplikasi yang akan dibangun. Pemodelan proses menggunakan DFD yang terdiri 

dari DFD level 0 (Diagram Konteks), DFD level 1, dan DFD level 2 dapat dilihat 

pada gambar-gambar berikut. 

 

 

Gambar 4.3 Data Flow Diagram Level 0 

 

Gambar 4.3 merupakan Diagram Konteks atau DFD level 0 dari aplikasi 

yang akan dibangun. Terdapat 3 entitas eksternal yaitu dokter, pasien, dan 

surveilans. 
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Gambar 4.4 Data Flow Diagram Level 1 

 

Gambar 4.4 merupakan DFD level 1 dari aplikasi yang akan dibangun. 

Terdapat 3 proses yang dilakukan yaitu mendaftarkan pasien, mencatat data 

diagnosis, dan membuat laporan. Penyimpanan data terdiri atas data pasien, data 

diagnosis, data SKDR, data pengguna, dan data tipe pengguna. 

 



45 
 

 

 

 

Gambar 4.5 Data Flow Diagram Level 2 

 

Gambar 4.5 merupakan DFD level 2 yang menjelaskan secara lebih 

terperinci mengenai proses membuat laporan. Proses membuat laporan terbagi 

menjadi 3 yaitu membuat laporan kunjungan, membuat laporan SKDR, dan 

membuat laporan riwayat diagnosis pasien. 
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4.2.2.3 Flowchart Sistem Baru 

Flowchart sistem baru untuk aplikasi yang akan dibangun dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 

 

Gambar 4.6 Flowchart Sistem Baru 
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Gambar 4.6 merupakan Flowchart atau bagan alur dari sistem baru. Alur 

dimulai dari pengguna masuk ke aplikasi. Apabila pengguna masuk ke aplikasi 

sebagai petugas poli, maka pengguna dapat mengelola data pasien, data SKDR, data 

pengguna, dan membuat laporan. Apabila pengguna masuk ke aplikasi sebagai 

dokter, maka pengguna dapat mengelola data diagnosis pasien. Sedangkan ketika 

pengguna masuk ke aplikasi sebagai surveilans, maka pengguna dapat membuat 

laporan. Pengguna dapat keluar dari aplikasi ketika aplikasi sudah selesai 

digunakan. 

 

4.2.3 Perancangan Antarmuka 

Pada bagian ini, dibuat perancangan antarmuka aplikasi untuk pengguna 

dengan menggambarkan storyboard sebagai ilustrasi dari aplikasi yang akan 

dibangun. Perancangan antarmuka aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.7 sampai 

Gambar 4.33. 

 

1. Halaman Masuk 

 

Gambar 4.7 Storyboard Halaman Masuk 

 

Petugas poli, dokter, dan surveilans dapat mengakses halaman masuk 

kemudian mengisi nama pengguna dan kata sandi untuk dapat masuk ke aplikasi. 
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2. Halaman Data Pasien 

 

Gambar 4.8 Storyboard Halaman Data Pasien - Petugas Poli 

 

 

Gambar 4.9 Storyboard Halaman Data Pasien - Dokter 

 

Halaman data pasien dapat diakses oleh petugas poli dan dokter setelah 

masuk ke aplikasi. Dokter dapat melihat riwayat diagnosis dan menambah 

diagnosis pasien. Sedangkan untuk penambahan data pasien, pengubahan data 

pasien, dan penghapusan data pasien hanya dapat dilakukan oleh petugas poli. 
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3. Halaman Tambah Data Pasien 

 

Gambar 4.10 Storyboard Halaman Tambah Data Pasien 

 

Halaman tambah data pasien hanya dapat diakses oleh petugas poli untuk 

melakukan penambahan data pasien. 

 

4. Halaman Tambah Data Diagnosis 

 

Gambar 4.11 Storyboard Halaman Tambah Data Diagnosis 

 

Halaman tambah data diagnosis hanya dapat diakses oleh dokter untuk 

menambah data diagnosis pasien. 
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5. Halaman Data Diagnosis 

 

Gambar 4.12 Storyboard Halaman Data Diagnosis - Dokter 

 

Halaman data diagnosis hanya dapat diakses oleh dokter. Dokter dapat 

melihat, mengubah, dan menghapus data diagnosis. 

 

6. Halaman Laporan 

 

Gambar 4.13 Storyboard Halaman Laporan - Surveilans 

 

Halaman laporan dapat diakses oleh petugas poli dan surveilans untuk 

pembuatan laporan kunjungan, laporan Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon 

(SKDR), dan laporan riwayat diagnosis pasien. 
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7. Laporan Kunjungan 

 

Gambar 4.14 Storyboard Laporan Kunjungan 

 

Laporan kunjungan dapat diakses oleh petugas poli dan surveilans untuk 

membuat laporan kunjungan pasien. 

 

8. Laporan SKDR 

 

Gambar 4.15 Storyboard Laporan SKDR 

 

Laporan SKDR dapat diakses oleh petugas poli dan surveilans untuk 

membuat laporan SKDR. 
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9. Laporan Riwayat Diagnosis Pasien 

 

Gambar 4.16 Storyboard Laporan Riwayat Diagnosis Pasien 

 

Laporan riwayat diagnosis pasien dapat diakses oleh dokter untuk 

membuat laporan riwayat diagnosis pasien. 

 

4.2.4 Perencanaan Pengujian 

Pada bagian ini, dibuat perencanaan pengujian yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.12. 

 

Tabel 4.12 Perencanaan Pengujian 

No. Kasus Uji 
Teknik 

Pengujian 

Waktu 

Pelaksanaan 

1. Masuk dan keluar dari aplikasi. Black box 2021-11-30 

2. Mencari data pasien. Black box 2021-11-30 

3. Menambah data pasien. Black box 2021-11-30 

4. Mengubah data pasien. Black box 2021-11-30 

5. Menghapus data pasien. Black box 2021-11-30 

6. Menambah data diagnosis. Black box 2021-11-30 

7. Mencari data diagnosis. Black box 2021-11-30 

8. Menampilkan data diagnosis berdasarkan 

periode tanggal. 

Black box 2021-11-30 
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No. Kasus Uji 
Teknik 

Pengujian 

Waktu 

Pelaksanaan 

9. Mengubah data diagnosis. Black box 2021-11-30 

10. Menghapus data diagnosis. Black box 2021-11-30 

11. Menambah data SKDR. Black box 2021-11-30 

12. Mengubah data SKDR. Black box 2021-11-30 

13. Menghapus data SKDR. Black box 2021-11-30 

14. Menambah data pengguna. Black box 2021-11-30 

15. Mengubah data pengguna. Black box 2021-11-30 

16. Menghapus data pengguna. Black box 2021-11-30 

17. Mencetak laporan kunjungan berdasarkan 

periode tanggal. 

Black box 2021-11-30 

18. Mencetak laporan SKDR berdasarkan 

periode tanggal untuk laporan mingguan dan 

bulanan. 

Black box 2021-11-30 

19. Mencetak laporan riwayat diagnosis pasien. Black box 2021-11-30 

20. Mengubah kata sandi. Black box 2021-11-30 

 

4.3 Construction 

Pada tahap ini, dibuat perwujudan dari hasil analisis dan desain pengguna 

dengan melakukan pembangunan aplikasi melalui pelaksanaan pemrograman. 

 

4.3.1 Batasan Implementasi 

Pada bagian ini didaftarkan batasan implementasi yang meliputi platform 

hardware atau perangkat keras dan software atau perangkat lunak yang digunakan 

dalam pembangunan aplikasi. 
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4.3.1.1 Spesifikasi Hardware 

Berikut adalah tabel spesifikasi hardware atau perangkat keras yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.13. 

 

Tabel 4.13 Spesifikasi Hardware 

No. Perangkat Keras Spesifikasi 

1. Processor Intel Celeron J3060 

2. RAM 2 GB 

3. Harddisk 500 GB 

 

4.3.1.2 Spesifikasi Software 

Berikut adalah tabel spesifikasi software atau perangkat lunak yang dapat 

dilihat pada Tabel 4.14. 

 

Tabel 4.14 Spesifikasi Software 

No. Sumber Daya Spesifikasi 

1. Pemrograman PHP versi 8.0.11, HTML 5, CSS, 

dan Javascript 

2. Web Server Apache/2.4.49 

3. Text Editor Visual Studio Code versi 1.61.2 

4. Basis Data MariaDB versi 10.4.21 

5. Browser Google Chrome versi 

96.0.4664.45 dan Microsoft Edge 

versi 96.0.1054.34 

6. Perancangan Antarmuka Figma (online) 

7. Tools Pemodelan Data Draw.io (online) 

8. Sistem Operasi Microsoft Windows 8 64-bit 
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4.3.2 Implementasi Basis Data 

Pada bagian ini dibuat implementasi untuk basis data dari aplikasi yang 

dibangun. Implementasi basis data dapat dilihat pada Gambar 4.17 sampai Gambar 

4.21. 

 

 

Gambar 4.17 Tabel Pasien 

 

Pada Gambar 4.17 dapat dilihat hasil implementasi basis data dari tabel 

pasien yang digunakan untuk menyimpan data pasien.  

 

 

Gambar 4.18 Tabel Diagnosis 

 

Pada Gambar 4.18 dapat dilihat hasil implementasi basis data dari tabel 

diagnosis yang digunakan untuk menyimpan data diagnosis. 
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Gambar 4.19 Tabel SKDR 

 

Pada Gambar 4.19 dapat dilihat hasil implementasi basis data dari tabel 

dokter yang digunakan untuk menyimpan data dokter. 

 

 

Gambar 4.20 Tabel Pengguna 

 

Pada Gambar 4.20 dapat dilihat hasil implementasi basis data dari tabel 

pengguna yang digunakan untuk menyimpan data pengguna. 

 

 

Gambar 4.21 Tabel Tipe Pengguna 

 

Pada Gambar 4.21 dapat dilihat hasil implementasi basis data dari tabel 

tipe pengguna yang digunakan untuk menyimpan data tipe pengguna. 

 

4.3.3 Implementasi Antarmuka Aplikasi 

Pada bagian ini dibuat implementasi untuk antarmuka aplikasi beserta 

deskripsi atau penjelasan dari setiap halaman antarmuka yang ada pada aplikasi. 

Implementasi antarmuka aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4.22 sampai Gambar 

4.31. 
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Gambar 4.22 Halaman Masuk 

 

Gambar 4.22 merupakan tampilan halaman masuk yang dapat digunakan 

oleh petugas poli, dokter, dan surveilans untuk masuk ke aplikasi. 

 

 

Gambar 4.23 Halaman Data Pasien - Petugas Poli 

 

Gambar 4.23 merupakan tampilan halaman data pasien yang dapat diakses 

oleh petugas poli. 
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Gambar 4.24 Halaman Data Pasien - Dokter 

 

Gambar 4.24 merupakan tampilan halaman data pasien yang dapat diakses 

oleh dokter. 

 

 

Gambar 4.25 Halaman Tambah Data Pasien 

 

Gambar 4.25 merupakan tampilan halaman tambah data pasien yang dapat 

diakses oleh petugas poli. 
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Gambar 4.26 Halaman Tambah Data Diagnosis 

 

Gambar 4.26 merupakan tampilan halaman tambah data diagnosis yang 

dapat diakses oleh dokter. 

 

 

Gambar 4.27 Halaman Data Diagnosis - Dokter 

 

Gambar 4.27 merupakan tampilan halaman data diagnosis yang dapat 

diakses oleh dokter. 
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Gambar 4.28 Halaman Laporan 

 

Gambar 4.28 merupakan tampilan halaman laporan yang dapat diakses 

oleh petugas poli dan surveilans. 

 

 

Gambar 4.29 Laporan Kunjungan 

 

Gambar 4.29 merupakan tampilan laporan kunjungan yang dapat diakses 

oleh petugas poli dan surveilans. 
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Gambar 4.30 Laporan SKDR 

 

Gambar 4.30 merupakan tampilan laporan Sistem Kewaspadaan Dini dan 

Respon (SKDR) yang dapat diakses oleh petugas poli dan surveilans. 

 

 

Gambar 4.31 Laporan Riwayat Diagnosis Pasien 

 

Gambar 4.31 merupakan tampilan laporan riwayat diagnosis pasien yang 

dapat diakses oleh petugas poli dan surveilans. 
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4.3.4 Implementasi Modul Program 

Pada bagian ini dibuat implementasi untuk modul program yang disajikan 

dalam bentuk tabel yang memuat penggalan kode program dari fitur-fitur yang ada 

pada aplikasi. Implementasi modul program dapat dilihat pada Tabel 4.15 sampai 

Tabel 4.21. 

 

Tabel 4.15 Script Pemrograman untuk Pencarian Data 

Cari Data Pasien 

<?php  

   if(isset($_GET['cari'])) {  

     $cari = $_GET['cari']; } 

?> 

 

<form method="GET" action="formpasien.php"> 

   <input class="searchbar" type="text" value="<?php echo 

$cari;?>" name="cari" placeholder="Cari..."> 

   <input class="button" type="submit" value="Cari"> 

</form> 

 

<?php 

   if(isset($_GET['cari'])) { 

      $cari = $_GET['cari']; 

      $query = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM tbl_pasien 

WHERE no_rekam_medis LIKE '%".$cari."%' or nm_pasien LIKE 

'%".$cari."%' or tgl_lahir LIKE '%".$cari."%' or jenis_kelamin 

LIKE '%".$cari."%' or alamat LIKE '%".$cari."%' or nm_ibu LIKE 

'%".$cari."%' ORDER BY no_rekam_medis DESC"); }  

?> 

Cari Data Diagnosis 

<?php  

   if(isset($_GET['cari'])) {  

     $cari = $_GET['cari']; } 

?> 

 

<form method="GET" action="formdiagnosa.php"> 

   <input class="searchbar" type="text" value="<?php echo 

$cari;?>" name="cari" placeholder="Cari..."> 

   <input class="button" type="submit" value="Cari"> 

</form> 

 

<?php 

   if(isset($_GET['cari'])) { 

      $cari = $_GET['cari']; 

      $query = mysqli_query($koneksi, " SELECT * FROM 

tbl_diagnosa INNER JOIN tbl_pasien ON 

tbl_diagnosa.id_pasien=tbl_pasien.id_pasien INNER JOIN 
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tbl_tipepengguna ON tbl_diagnosa.id_dokter=tbl_tipepengguna 

.id_tipepengguna INNER JOIN tbl_pengguna ON tbl_tipepengguna 

.id_pengguna=tbl_pengguna.id_pengguna WHERE no_rekam_medis LIKE 

'%".$cari."%' or nm_pasien LIKE '%".$cari."%' or nm_lengkap LIKE 

'%".$cari."%' or jenis_pelayanan LIKE '%".$cari."%' or 

jenis_kelamin LIKE '%".$cari."%' or nm_diagnosa LIKE 

'%".$cari."%' or tgl_diagnosa LIKE '%".$cari."%' ORDER BY 

tgl_diagnosa DESC"); }  

?> 

 

Tabel 4.16 Script Pemrograman untuk Menampilkan Data Diagnosis Berdasarkan 

Periode Tanggal 

Menampilkan Data Diagnosis Berdasarkan Periode Tanggal 

<form method="POST" action="" class="table"> 

   <label label for="date1">Dari tanggal </label> 

      <input type="date" value="<?php if (isset($_POST['date1'])) 

echo $_POST['date1'];?>" name="date1" id="date1"> 

   <label for="date2">Sampai tanggal </label> 

      <input type="date" value="<?php if (isset($_POST['date2'])) 

echo $_POST['date2'];?>" name="date2" id="date2"> 

      <input class="button" type="submit" name="rangetanggal" 

value="Cari"> 

</form> 

 

<?php 

   if (isset($_POST['rangetanggal'])) { 

   $date1 = $_POST['date1']; 

   $date2 = $_POST['date2']; 

      if (!empty($date1) && !empty($date2)) { 

      $query = mysqli_query($koneksi, " SELECT * FROM 

tbl_diagnosa INNER JOIN tbl_pasien ON 

tbl_diagnosa.id_pasien=tbl_pasien.id_pasien INNER JOIN 

tbl_tipepengguna ON tbl_diagnosa.id_dokter=tbl_tipepengguna 

.id_tipepengguna INNER JOIN tbl_pengguna ON 

tbl_tipepengguna.id_pengguna=tbl_pengguna.id_pengguna WHERE 

tgl_diagnosa BETWEEN '$date1' and '$date2' ORDER BY tgl_diagnosa 

DESC");  

      } else { 

      $query = mysqli_query($koneksi, " SELECT * FROM 

tbl_diagnosa INNER JOIN tbl_pasien ON 

tbl_diagnosa.id_pasien=tbl_pasien.id_pasien INNER JOIN 

tbl_tipepengguna ON tbl_diagnosa.id_dokter=tbl_tipepengguna 

.id_tipepengguna INNER JOIN tbl_pengguna ON 

tbl_tipepengguna.id_pengguna=tbl_pengguna.id_pengguna ORDER BY 

tgl_diagnosa DESC");  

      } 

   } 

?> 
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Tabel 4.17 Script Pemrograman untuk Pengelolaan Data Pasien 

Pengelolaan Data Pasien 

<?php 

function tambah($koneksi){ 

if (isset($_POST['btn_simpan'])){ 

$no_rekam_medis = $_POST['no_rekam_medis']; 

$nm_lengkap = $_POST['nm_lengkap']; 

$tgl_lahir = $_POST['tgl_lahir']; 

$jenis_kelamin = $_POST['jenis_kelamin']; 

$alamat = $_POST['alamat']; 

$nm_ibu = $_POST['nm_ibu']; 

                     

if(!empty($no_rekam_medis) && !empty($nm_lengkap) && 

!empty($tgl_lahir) && !empty($jenis_kelamin) && !empty($alamat) 

&& !empty($nm_ibu)){ 

$sql = "INSERT INTO tbl_pasien (no_rekam_medis, nm_lengkap, 

tgl_lahir, jenis_kelamin, alamat, nm_ibu) VALUES 

('".$no_rekam_medis."', '".$nm_lengkap."', '".$tgl_lahir."', 

'".$jenis_kelamin."', '".$alamat."', '".$nm_ibu."')"; 

                 

$simpan = mysqli_query($koneksi, $sql); 

if($simpan && isset($_GET['aksi'])){ 

if($_GET['aksi'] == 'tambah'){ 

echo "<script>alert('Data berhasil ditambahkan!');</script>"; 

      } 

   } 

} else { 

echo "<script>alert('Tidak dapat menyimpan, data tidak boleh 

kosong!');</script>"; 

   } 

} 

?>  

             

<form action="" method="POST"> 

<fieldset> 

<legend><h2 id="tambahdata">Tambah Data Pasien</h2></legend> 

<a class="button" href="formpasien.php">Kembali</a> <br> 

 

<div class="inputform"> 

<label>No. Rekam Medis</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="no_rekam_medis" /> <br> 

 

<label>Nama Pasien</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="nm_lengkap" />  <br> 

 

<label>Tanggal Lahir</label> <br> 

<input class="input_tgl" type="date" name="tgl_lahir" /> <br> 

 

<label>Jenis Kelamin</label> <br> 

<select class="input2" name="jenis_kelamin"> 
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<option disabled selected>- Pilih - 

<option value="Laki-laki">Laki-laki 

<option value="Perempuan">Perempuan 

</select> <br> 

 

<label>Alamat</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="alamat" /> <br> 

 

<label>Nama Ibu Kandung</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="nm_ibu" />  <br> 

 

<button class="button" type="reset">Batal</button> 

<button class="button" type="submit" name="btn_simpan">Simpan 

</button> 

</div> 

</fieldset> 

</form> 

 

 

<?php  

   } 

function tambahdiagnosa($koneksi){ 

if (isset($_POST['tambahdiagnosa'])){ 

$id_pasien = $_GET['id_pasien']; 

$id_dokter = $_POST['id_dokter']; 

$jenis_pelayanan = $_POST['jenis_pelayanan']; 

$jenis_diagnosa = $_POST['jenis_diagnosa']; 

$nm_diagnosa = $_POST['nm_diagnosa']; 

$tindakan = $_POST['tindakan']; 

$pengobatan = $_POST['pengobatan']; 

$tgl_diagnosa = $_POST['tgl_diagnosa']; 

 

if(!empty($id_pasien)&&!empty($id_dokter)&&!empty($jenis_pelayan

an)&&!empty($jenis_diagnosa)&&!empty($nm_diagnosa)&&!empty($tgl_

diagnosa)){ 

$sql = "INSERT INTO tbl_diagnosa (id_pasien, id_dokter, 

jenis_pelayanan, jenis_diagnosa, nm_diagnosa, tindakan, 

pengobatan, tgl_diagnosa) VALUES('".$id_pasien."', 

'".$id_dokter."','".$jenis_pelayanan."','".$jenis_diagnosa."', 

'".$nm_diagnosa."', '".$tindakan."','".$pengobatan."', 

'".$tgl_diagnosa."')"; 

                 

$simpan = mysqli_query($koneksi, $sql); 

if($simpan && isset($_GET['aksi'])){ 

if($_GET['aksi'] == 'tambahdiagnosa'){ 

echo "<script>alert('Data berhasil ditambahkan!');</script>"; 

} 

   } 

} else {  
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      echo "<script>alert('Tidak dapat menyimpan, data tidak 

boleh kosong!');</script>"; 

   } 

} 

?>  

 

<form action="" method="POST"> 

<fieldset> 

<legend><h2 id="tambahdatadiagnosa">Tambah Data Diagnosa</h2> 

</legend> 

<a class="button" href="formpasien.php">Kembali</a> <br> 

 

<div class="inputform"> 

<input class="input" type="hidden" name="id_pasien" value="<?php 

echo $_GET['id_pasien'] ?>" disabled/> 

 

<label>No. Rekam Medis</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="no_rekam_medis" 

value="<?php echo $_GET['no_rekam_medis'] ?>" disabled/> <br> 

 

<label>Nama Pasien</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="nm_lengkap" value="<?php 

echo $_GET['nm_lengkap'] ?>" disabled/> <br> 

 

<?php 

$tampilData = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM tbl_pengguna 

INNER JOIN tbl_tipepengguna ON tbl_pengguna.id_pengguna 

=tbl_tipepengguna.id_pengguna WHERE nm_pengguna='$_SESSION 

[nm_pengguna]'"); 

$d = mysqli_fetch_array($tampilData); 

?>  

<input type="hidden" name="id_dokter" value="<?= 

$d['id_tipepengguna']?>"/> 

 

<label>Jenis Pelayanan</label> <br> 

<select class="input2" name="jenis_pelayanan"> 

<option disabled selected>- Pilih - 

<option value="BPJS">BPJS 

<option value="KIS">KIS 

<option value="Umum">Umum 

</select> <br> 

 

<label>Jenis Diagnosa</label> <br> 

<select class="input2" name="jenis_diagnosa" onchange="if 

(this.selectedIndex==2){ 

document.getElementById('selectbox_skdr').style.display='inline' 

} else { document.getElementById('selectbox_skdr').style.display 

= 'none' };"> 

<option value="Penyakit Umum">Umum</option> 
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<option value="Penyakit SKDR">SKDR</option> 

</select> <br> 

                 

<span id="selectbox_skdr" style="display:none;"> 

<?php  

$query = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM tbl_skdr"); 

while ($data = mysqli_fetch_array($query)) { 

?> 

<label> 

<input type="checkbox" name="nm_diagnosa" onclick= 

"displayResult(this.form)" value="<?=$data['nm_skdr']?>"> <?= 

$data['nm_skdr']?> 

</label><br> 

<?php 

   } 

?> 

</span> 

 

<label>Diagnosa</label> <br> 

<textarea class="input" id="result" name="nm_diagnosa"> 

</textarea> <br> 

<script> 

function displayResult(frm){    

var selected=""; 

for (i = 0; i < frm.nm_diagnosa.length; i++){ //menghitung jumlah 

panjang array 

if (frm.nm_diagnosa[i].checked){    

selected += frm.nm_diagnosa[i].value +", "; 

   } 

} 

document.getElementById("result").value=selected; 

} 

</script> 

 

<label>Tindakan</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="tindakan"/> <br> 

 

<label>Pengobatan</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="pengobatan"/> <br> 

 

<label>Tanggal Diagnosa</label> <br> 

<input class="input_tgl" type="date" id="tgl_diagnosa" 

name="tgl_diagnosa" /> <br> 

<br> 

<script type="text/javascript"> 

var date = new Date(); 

var day = date.getDate() 

var month = date.getMonth()+1 

var year = date.getFullYear() 
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if(day < 10){ 

   day  = '0'+ day 

  } 

]if(month < 10){ 

    month = '0'+month 

  } 

var maxDate = year +'-'+month+'-'+day 

document.getElementById('tgl_diagnosa').setAttribute("max", 

maxDate); 

</script> 

 

<button class="button" type="reset">Batal</button> 

<button class="button" type="submit" name="tambahdiagnosa"> 

Simpan</button> 

</div> 

</fieldset> 

</form> 

 

<?php 

   } 

} 

function ubah($koneksi){ 

if(isset($_POST['ubah'])){ 

$id = $_POST['id_pasien']; 

$no_rekam_medis = $_POST['no_rekam_medis']; 

$nm_lengkap = $_POST['nm_lengkap']; 

$tgl_lahir = $_POST['tgl_lahir']; 

$jenis_kelamin = $_POST['jenis_kelamin']; 

$alamat = $_POST['alamat']; 

$nm_ibu = $_POST['nm_ibu']; 

                     

if(!empty($no_rekam_medis) && !empty($nm_lengkap) && 

!empty($tgl_lahir) && !empty($jenis_kelamin) && !empty($alamat) 

&& !empty($nm_ibu)){ 

$sql_ubah = ("UPDATE tbl_pasien SET no_rekam_medis= 

'$no_rekam_medis',nm_lengkap='$nm_lengkap',tgl_lahir='$tgl_lahir

',jenis_kelamin='$jenis_kelamin',alamat='$alamat', nm_ibu='$ 

nm_ibu' WHERE id_pasien='$id'"); 

 

$ubah = mysqli_query($koneksi, $sql_ubah); 

if($ubah && isset($_GET['aksi'])){ 

if($_GET['aksi'] == 'ubah'){ 

echo "<script>alert('Data berhasil diubah!');</script>"; 

echo "<script type='text/javascript'> document.location= 

'formpasien.php?aksi=ubah#ubahdata'; </script>"; 

} 

   } 

} else { 
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echo "<script>alert('Tidak dapat menyimpan, data tidak boleh 

kosong!');</script>"; 

   } 

} 

 

if(isset($_GET['id_pasien'])){ 

?> 

                     

<form action="" method="POST"> 

<fieldset> 

<legend><h2 id="ubahdata">Ubah Data Pasien</h2></legend> 

<a class="button" href="formpasien.php">Kembali</a> <br> 

<input type="hidden" name="id_pasien" value="<?php echo 

$_GET['id_pasien'] ?>"/> 

 

<div class="inputform"> 

<label>No. Rekam Medis</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="no_rekam_medis" 

value="<?php echo $_GET['no_rekam_medis'] ?>"/> <br> 

 

<label>Nama Lengkap</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="nm_lengkap" value="<?php 

echo $_GET['nm_lengkap'] ?>"/> <br> 

 

<label>Tanggal Lahir</label> <br> 

<input class="input_tgl" type="date" name="tgl_lahir" 

value="<?php echo $_GET['tgl_lahir'] ?>"/> <br> 

 

<label>Jenis Kelamin</label> <br>                     

<select class="input2" type="text" name="jenis_kelamin" 

value="<?php echo $_GET['jenis_kelamin'] ?>"> <br> 

<?php 

   $jenis_kelamin = $_GET['jenis_kelamin']; 

?> 

<option <?php if( $jenis_kelamin=='Laki-laki'){echo "selected"; } 

?> value="Laki-laki">Laki-laki</option> 

<option <?php if( $jenis_kelamin=='Perempuan'){echo "selected"; } 

?> value="Perempuan">Perempuan</option> 

</select> <br> 

 

<label>Alamat</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="alamat" value="<?php echo 

$_GET['alamat'] ?>"/> <br> 

 

<label>Nama Ibu Kandung</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="nm_ibu" value="<?php echo 

$_GET['nm_ibu'] ?>"/> <br>   

 

<button class="button" type="reset">Batal</button> 
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<button class="button" type="submit" name="ubah">Simpan</button> 

</div> 

</fieldset> 

</form> 

 

<?php 

   } 

} 

function hapus($koneksi){ 

if(isset($_GET['id_pasien']) && isset($_GET['aksi'])){ 

$id = $_GET['id_pasien']; 

$sql_hapus = "DELETE FROM tbl_pasien WHERE id_pasien=" . $id; 

$hapus = mysqli_query($koneksi, $sql_hapus);                     

if($hapus){ 

if($_GET['aksi'] == 'hapus'){ 

echo "<script>alert('Data berhasil dihapus!');</script>"; 

echo "<script type='text/javascript'> document.location = 

'formpasien.php'; </script>"; 

         } 

      } 

   } 

} 

 

if (isset($_GET['aksi'])){ 

switch($_GET['aksi']){ 

   case "tambah": 

      tambah($koneksi); 

      break; 

   case "tambahdiagnosa": 

      tambahdiagnosa($koneksi); 

      break; 

   case "ubah": 

      ubah($koneksi); 

      break; 

   case "hapus": 

      hapus($koneksi); 

      break; 

   default: 

      echo "<h3>Aksi <i>".$_GET['aksi']."</i> tidak ada 

aksi!</h3>"; 

  } 

} else { 

} 

?> 
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Tabel 4.18 Script Pemrograman untuk Pengelolaan Data Diagnosis 

Pengelolaan Data Diagnosis 

<?php 

function lihat($koneksi){ 

if(isset($_GET['id_diagnosa'])){ 

?>                         

<form action=""> 

<fieldset> 

<legend><h2 id="lihatdata">Data Diagnosa</h2></legend> 

<a class="button" href="formdiagnosa.php">Kembali</a> <br> 

<div class="inputform"> 

<input type="hidden" name="id_diagnosa" value="<?php echo 

$_GET['id_diagnosa'] ?>"/> 

<table> 

<tr> 

<td width="160">No. Rekam Medis <br> <br> </td> 

<td width="300">: <?php echo $_GET['no_rekam_medis'] ?> <br> <br> 

</td> 

</tr> 

<tr> 

<td width="160">Nama Pasien <br> <br> </td> 

<td width="300">: <?php echo $_GET['nm_lengkap'] ?> <br> <br> 

</td> 

</tr> 

<tr> 

<td width="160">Nama Dokter <br> <br> </td> 

<td width="300">: <?php echo $_GET['nm_dokter'] ?> <br> <br> </td> 

</tr> 

<tr> 

<td width="160">Jenis Kelamin <br> <br> </td> 

<td width="300">: <?php echo $_GET['jenis_kelamin'] ?> <br> <br> 

</td> 

</tr> 

<tr> 

<td width="160">Jenis Pelayanan <br> <br> </td> 

<td width="300">: <?php echo $_GET['jenis_pelayanan'] ?> <br> 

<br> </td> 

</tr> 

<tr> 

<td width="160">Jenis Diagnosa <br> <br> </td> 

<td width="300">: <?php echo $_GET['jenis_diagnosa'] ?> <br> <br> 

</td> 

</tr> 

<tr> 

<td width="160">Diagnosa <br> <br> </td> 

<td width="300">: <?php echo $_GET['nm_diagnosa'] ?> <br> <br> 

</td> 

</tr> 

<tr> 

<td width="160">Tindakan <br> <br> </td> 
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<td width="300">: <?php echo $_GET['tindakan'] ?> <br> <br> </td> 

</tr> 

<tr> 

<td width="160">Pengobatan <br> <br> </td> 

<td width="300">: <?php echo $_GET['pengobatan'] ?> <br> <br> 

</td> 

</tr> 

<tr> 

<td width="160">Tanggal Diagnosa <br> <br> </td> 

<td width="300">: <?php echo $_GET['tgl_diagnosa'] ?> <br> <br> 

</td> 

</tr> 

</table> 

<br> 

</div> 

</fieldset> 

</form> 

 

<?php 

   } 

} 

function ubah($koneksi){ 

if(isset($_POST['ubah'])){ 

$id = $_POST['id_diagnosa']; 

$jenis_pelayanan = $_POST['jenis_pelayanan']; 

$jenis_diagnosa = $_POST['jenis_diagnosa']; 

$nm_diagnosa = $_POST['nm_diagnosa']; 

$tindakan = $_POST['tindakan']; 

$pengobatan = $_POST['pengobatan']; 

$tgl_diagnosa = $_POST['tgl_diagnosa']; 

 

if(!empty($jenis_pelayanan) && !empty($jenis_diagnosa) && 

!empty($nm_diagnosa) && !empty($tgl_diagnosa)){ 

$sql_ubah = ("UPDATE tbl_diagnosa SET jenis_pelayanan 

='$jenis_pelayanan', jenis_diagnosa='$jenis_diagnosa', 

nm_diagnosa='$nm_diagnosa', tindakan='$tindakan', pengobatan 

='$pengobatan', tgl_diagnosa='$tgl_diagnosa'  WHERE id_diagnosa 

='$id'"); 

 

$ubah = mysqli_query($koneksi, $sql_ubah); 

if($ubah && isset($_GET['aksi'])){ 

if($_GET['aksi'] == 'ubah'){ 

echo "<script>alert('Data berhasil diubah!');</script>"; 

echo "<script type='text/javascript'> document.location = 

'formdiagnosa.php?aksi=ubah#ubahdata'; </script>"; 

} 

   } 

} else { 
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echo "<script>alert('Tidak dapat menyimpan, data tidak boleh 

kosong!');</script>"; 

   } 

} 

 

if(isset($_GET['id_diagnosa'])){ 

?> 

                     

<form action="" method="POST"> 

<fieldset> 

<legend><h2 id="ubahdata">Ubah Data Diagnosa</h2></legend> 

<a class="button" href="formdiagnosa.php">Kembali</a> <br> 

<input type="hidden" name="id_diagnosa" value="<?php echo 

$_GET['id_diagnosa'] ?>"/> 

 

<div class="inputform"> 

<label>No. Rekam Medis</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="no_rekam_medis" disabled 

value="<?php echo $_GET['no_rekam_medis'] ?>"/> <br> 

 

<label>Nama Lengkap</label> <br> 

input class="input" type="text" name="nm_lengkap" disabled 

value="<?php echo $_GET['nm_lengkap'] ?>"/> <br> 

 

<label>Nama Dokter</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="nm_lengkap" disabled 

value="dr. <?php echo $_GET['nm_lengkap']?>"/> <br> 

                         

<label>Jenis Pelayanan</label> <br>                     

<select class="input2" type="text" name="jenis_pelayanan" 

value="<?php echo $_GET['jenis_pelayanan'] ?>"> <br> 

<?php 

   $jenis_pelayanan = $_GET['jenis_pelayanan']; 

?> 

<option <?php if( $jenis_pelayanan=='BPJS'){echo "selected"; } ?> 

value="BPJS">BPJS</option> 

<option <?php if( $jenis_pelayanan=='KIS'){echo "selected"; } ?> 

value="KIS">KIS</option> 

<option <?php if( $jenis_pelayanan=='Umum'){echo "selected"; } ?> 

value="Umum">Umum</option> 

</select> <br> 

 

<label>Jenis Diagnosa</label> <br>                     

<select class="input2" type="text" name="jenis_diagnosa" 

onchange="  

if (this.selectedIndex==1){ document.getElementById 

('selectbox_skdr').style.display='inline'  

} else { document.getElementById('selectbox_skdr').style.display 

= 'none' };" value="<?php echo $_GET['jenis_diagnosa'] ?>"> <br> 
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<?php 

   $jenis_diagnosa = $_GET['jenis_diagnosa']; 

?> 

<option <?php if( $jenis_diagnosa=='Penyakit Umum'){echo 

"selected"; } ?> value="Penyakit Umum">Umum</option> 

<option <?php if( $jenis_diagnosa=='Penyakit SKDR'){echo 

"selected"; } ?> value="Penyakit SKDR"> SKDR</option> 

</select> <br> 

<span id="selectbox_skdr" style="display:none;"> 

<?php  

$query = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM tbl_skdr"); 

while ($data = mysqli_fetch_array($query)) { 

?> 

<label> 

<input type="checkbox" name="nm_diagnosa" onclick= 

"displayResult(this.form)" value="<?=$data['nm_skdr']?>"> <?= 

$data['nm_skdr']?> 

</label><br> 

<?php 

   } 

?> 

</span> 

 

<label>Diagnosa</label> <br> 

<textarea class="input" id="result" name="nm_diagnosa" 

value="nm_diagnosa"><?php echo $_GET['nm_diagnosa'] ?> 

</textarea> <br> 

<script> 

function displayResult(frm){    

var selected=""; 

for (i = 0; i < frm.nm_diagnosa.length; i++){ //menghitung jumlah 

panjang array 

if (frm.nm_diagnosa[i].checked){    

selected += frm.nm_diagnosa[i].value +", "; 

} 

   } 

document.getElementById("result").value=selected; 

} 

</script> 

 

<label>Tindakan</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="tindakan" value="<?php 

echo $_GET['tindakan'] ?>"/> <br> 

                         

<label>Pengobatan</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="pengobatan" value="<?php 

echo $_GET['pengobatan'] ?>"/> <br> 

 

<label>Tanggal Diagnosa</label> <br> 
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<input class="input_tgl" type="date" name="tgl_diagnosa" 

value="<?php echo $_GET['tgl_diagnosa'] ?>"/> <br> 

 

<button class="button" type="reset">Batal</button> 

<button class="button" type="submit" name="ubah">Simpan</button> 

</div> 

</fieldset> 

</form> 

 

<?php 

   } 

} 

function hapus($koneksi){ 

if(isset($_GET['id_diagnosa']) && isset($_GET['aksi'])){ 

$id = $_GET['id_diagnosa']; 

$sql_hapus = "DELETE FROM tbl_diagnosa WHERE id_diagnosa=" . $id; 

$hapus = mysqli_query($koneksi, $sql_hapus); 

                     

if($hapus){ 

if($_GET['aksi'] == 'hapus'){ 

echo "<script type='text/javascript'> document.location = 

'formdiagnosa.php'; </script>"; 

   } 

} 

   } 

} 

 

if (isset($_GET['aksi'])){ 

switch($_GET['aksi']){ 

   case "lihat": 

      lihat($koneksi); 

      break; 

   case "ubah": 

      ubah($koneksi); 

      break; 

   case "hapus": 

      hapus($koneksi); 

      break; 

   default: 

      echo "<h3>Aksi <i>".$_GET['aksi']."</i> tidak ada 

aksi!</h3>"; 

   } 

} else { 

} 

?> 
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Tabel 4.19 Script Pemrograman untuk Pengelolaan Data SKDR 

Pengelolaan Data SKDR 

<?php 

function tambah($koneksi){ 

if (isset($_POST['btn_simpan'])){ 

$kode_sms = $_POST['kode_sms']; 

$nm_skdr = $_POST['nm_skdr']; 

                     

if(!empty($kode_sms) && !empty($nm_skdr)){ 

$sql = "INSERT INTO tbl_skdr (kode_sms, nm_skdr) 

VALUES('".$kode_sms."','".$nm_skdr."')"; 

                 

$simpan = mysqli_query($koneksi, $sql); 

if($simpan && isset($_GET['aksi'])){ 

if($_GET['aksi'] == 'tambah'){ 

echo "<script>alert('Data berhasil ditambahkan!');</script>"; 

} 

   } 

} else { 

echo "<script>alert('Tidak dapat menyimpan, data tidak boleh 

kosong!');</script>"; 

   } 

} 

?>  

            

<form action="" method="POST"> 

<fieldset> 

<legend><h2 id="tambahdata">Tambah Data SKDR</h2></legend> 

<a class="button" href="formskdr.php">Kembali</a> <br> 

<div class="inputform"> 

<label>Kode SMS</label> <br> 

<input class="input3" type="text" name="kode_sms" /> <br> 

 

<label>Nama Penyakit</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="nm_skdr" /> <br> 

                     

<button class="button" type="reset">Batal</button> 

<button class="button" type="submit" name="btn_simpan">Simpan 

</button> 

</div> 

</fieldset> 

</form>         

 

<?php 

   } 

function ubah($koneksi){ 

if(isset($_POST['ubah'])){ 

$id = $_POST['id_skdr']; 

$kode_sms = $_POST['kode_sms']; 

$nm_skdr = $_POST['nm_skdr']; 
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if(!empty($kode_sms) && !empty($nm_skdr)){ 

$sql_ubah = ("UPDATE tbl_skdr SET kode_sms='$kode_sms', 

nm_skdr='$nm_skdr' WHERE id_skdr='$id'"); 

 

$ubah = mysqli_query($koneksi, $sql_ubah); 

if($ubah && isset($_GET['aksi'])){ 

if($_GET['aksi'] == 'ubah'){ 

echo "<script>alert('Data berhasil diubah!');</script>"; 

echo "<script type='text/javascript'> document.location = 

'formskdr.php?aksi=ubah#ubahdata'; </script>"; 

} 

   } 

} else { 

echo "<script>alert('Tidak dapat menyimpan, data tidak boleh 

kosong!');</script>"; 

   } 

} 

 

if(isset($_GET['id_skdr'])){ 

?> 

                     

<form action="" method="POST"> 

<fieldset> 

<legend><h2 id="ubahdata">Ubah Data SKDR</h2></legend> 

<a class="button" href="formskdr.php">Kembali</a> <br> 

<input type="hidden" name="id_skdr" value="<?php echo 

$_GET['id_skdr'] ?>"/> 

<div class="inputform"> 

<label>Kode SMS</label> <br> 

<input class="input3" type="text" name="kode_sms" value="<?php 

echo $_GET['kode_sms'] ?>"/> <br> 

 

<label>Nama Penyakit</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="nm_skdr" value="<?php echo 

$_GET['nm_skdr'] ?>"/> <br> 

 

<button class="button" type="reset">Batal</button> 

<button class="button" type="submit" name="ubah">Simpan</button> 

</div> 

</fieldset> 

</form> 

 

<?php 

   } 

} 

function hapus($koneksi){ 

if(isset($_GET['id_skdr']) && isset($_GET['aksi'])){ 

$id = $_GET['id_skdr']; 

$sql_hapus = "DELETE FROM tbl_skdr WHERE id_skdr=" . $id; 
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$hapus = mysqli_query($koneksi, $sql_hapus); 

                     

if($hapus){ 

if($_GET['aksi'] == 'hapus'){ 

echo "<script>alert('Data berhasil dihapus!');</script>"; 

echo "<script type='text/javascript'> document.location = 

'formskdr.php'; </script>"; 

   } 

} 

   } 

} 

 

if (isset($_GET['aksi'])){ 

switch($_GET['aksi']){ 

   case "tambah": 

      tambah($koneksi); 

      break; 

   case "ubah": 

      ubah($koneksi); 

      break; 

   case "hapus": 

      hapus($koneksi); 

      break; 

   default: 

      echo "<h3>Aksi <i>".$_GET['aksi']."</i> tidak ada 

aksi!</h3>"; 

   } 

} else { 

} 

?> 

 

Tabel 4.20 Script Pemrograman untuk Pengelolaan Data Pengguna 

Pengelolaan Data Pengguna 

<?php 

function tambah($koneksi){ 

if (isset($_POST['btn_simpan'])){ 

$nm_lengkap = $_POST['nm_lengkap']; 

$nm_pengguna = $_POST['nm_pengguna']; 

$kata_sandi = $_POST['kata_sandi']; 

$_POST['id_pengguna']; 

$tipepengguna = $_POST['tipepengguna']; 

                     

if(!empty($nm_lengkap) && !empty($nm_pengguna) && 

!empty($kata_sandi) && !empty($tipepengguna)){ 

$sql = "INSERT INTO tbl_pengguna (nm_lengkap, nm_pengguna, 

kata_sandi) VALUES('".$nm_lengkap."','".$nm_pengguna."', 

'".$kata_sandi."')"; 
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$sql2 = "INSERT INTO tbl_tipepengguna (id_pengguna, tipepengguna) 

VALUES(LAST_INSERT_ID(),'".$tipepengguna."')"; 

 

$simpan = mysqli_query($koneksi, $sql); 

$simpan = mysqli_query($koneksi, $sql2); 

if($simpan && isset($_GET['aksi'])){ 

if($_GET['aksi'] == 'tambah'){ 

echo "<script>alert('Data berhasil ditambahkan!');</script>"; 

echo "<script type='text/javascript'> document.location = 

'formpengguna.php'; </script>"; 

} 

   } 

} else { 

echo "<script>alert('Tidak dapat menyimpan, data tidak boleh 

kosong!');</script>"; 

   } 

} 

?>  

             

<form action="" method="POST"> 

<fieldset> 

<legend><h2 id="tambahdata">Tambah Data Pengguna</h2></legend> 

<a class="button" href="formpengguna.php">Kembali</a> <br> 

 

<div class="inputform"> 

<label>Nama Lengkap</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="nm_lengkap" />  <br> 

 

<label>Nama Pengguna</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="nm_pengguna" />  <br> 

 

<label>Kata Sandi</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="kata_sandi" /> <br> 

 

<label>Level</label> <br> 

<select class="input2" name="level"> 

<option disabled selected>- Pilih - 

<option value="admin">Admin 

<option value="dokter">Dokter 

<option value="surveilans">Surveilans 

</select> 

 

<button class="button" type="reset">Batal</button> 

<button class="button" type="submit" name="btn_simpan">Simpan 

</button> 

</div> 

</fieldset> 

</form> 

<?php  
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   } 

 

function ubah($koneksi){ 

if(isset($_POST['ubah'])){ 

$id = $_POST['id_pengguna']; 

$nm_lengkap = $_POST['nm_lengkap']; 

$nm_pengguna = $_POST['nm_pengguna']; 

$kata_sandi = $_POST['kata_sandi']; 

$tipepengguna = $_POST['tipepengguna']; 

                     

if(!empty($nm_lengkap) && !empty($nm_pengguna) && 

!empty($kata_sandi) && !empty($tipepengguna)){ 

$sql_ubah = ("UPDATE tbl_pengguna, tbl_tipepengguna SET 

tbl_pengguna.nm_lengkap='$nm_lengkap', tbl_pengguna.nm_pengguna 

='$nm_pengguna', tbl_pengguna.kata_sandi='$kata_sandi', 

tbl_tipepengguna.tipepengguna='$tipepengguna' WHERE 

tbl_pengguna.id_pengguna='$id' AND tbl_pengguna.id_pengguna 

=tbl_tipepengguna.id_pengguna"); 

 

$ubah = mysqli_query($koneksi, $sql_ubah); 

if($ubah && isset($_GET['aksi'])){ 

if($_GET['aksi'] == 'ubah'){ 

echo "<script>alert('Data berhasil diubah!');</script>"; 

echo "<script type='text/javascript'> document.location = 

'formpengguna.php'; </script>"; 

} 

   } 

} else { 

echo "<script>alert('Tidak dapat menyimpan, data tidak boleh 

kosong!');</script>"; 

   } 

} 

 

if(isset($_GET['id_pengguna'])){ 

?> 

                     

<form action="" method="POST"> 

<fieldset> 

<legend><h2 id="ubahdata">Ubah Data Pengguna</h2></legend> 

<a class="button" href="formpengguna.php">Kembali</a> <br> 

<input type="hidden" name="id_pengguna" value="<?php echo 

$_GET['id_pengguna'] ?>"/> 

 

<div class="inputform"> 

<label>Nama Lengkap</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="nm_lengkap" value="<?php 

echo $_GET['nm_lengkap'] ?>" /> <br> 

 

<label>Nama Pengguna</label> <br> 
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<input class="input" type="text" name="nm_pengguna" value="<?php 

echo $_GET['nm_pengguna'] ?>" /> <br> 

 

<label>Kata Sandi</label> <br> 

<input class="input" type="text" name="kata_sandi" value="<?php 

echo $_GET['kata_sandi'] ?>" /> <br> 

 

<label>Level</label> <br>                     

<select class="input2" type="text" name="tipepengguna" 

value="<?php echo $_GET['tipepengguna'] ?>"> <br> 

<?php 

$tipepengguna = $_GET['tipepengguna']; 

?> 

<option <?php if( $tipepengguna=='admin'){echo "selected"; } ?> 

value="admin">Admin</option> 

<option <?php if( $tipepengguna=='dokter'){echo "selected"; } ?> 

value="dokter">Dokter</option> 

<option <?php if( $tipepengguna=='surveilans'){echo "selected"; } 

?> value="surveilans">Surveilans</option> 

</select> 

 

<button class="button" type="reset">Batal</button> 

<button class="button" type="submit" name="ubah">Simpan</button> 

</div> 

</fieldset> 

</form> 

<?php 

   } 

} 

 

function hapus($koneksi){ 

if(isset($_GET['id_pengguna']) && isset($_GET['aksi'])){ 

$id = $_GET['id_pengguna']; 

$sql_hapus = "DELETE FROM tbl_tipepengguna WHERE id_pengguna 

='$id' "; 

$sql_hapus2 = "DELETE FROM tbl_pengguna WHERE id_pengguna='$id' 

"; 

$hapus = mysqli_query($koneksi, $sql_hapus); 

$hapus = mysqli_query($koneksi, $sql_hapus2); 

 

if($hapus){ 

if($_GET['aksi'] == 'hapus'){ 

echo "<script>alert('Data berhasil dihapus!');</script>"; 

echo "<script type='text/javascript'> document.location = 

'formpengguna.php'; </script>"; 

   } 

} 

   } 

} 
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if (isset($_GET['aksi'])){ 

switch($_GET['aksi']){ 

   case "tambah": 

      tambah($koneksi); 

      break; 

   case "ubah": 

      ubah($koneksi); 

      break; 

   case "hapus": 

      hapus($koneksi); 

      break; 

   default: 

      echo "<h3>Aksi <i>".$_GET['aksi']."</i> tidak ada 

aksi!</h3>"; 

   } 

} else { 

} 

?> 

 

Tabel 4.21 Script Pemrograman untuk Pembuatan Laporan 

Laporan Kunjungan 

<form method="POST" action="" class="table"> 

<label label for="date1">Dari tanggal </label> 

<input type="date" value="<?php if (isset($_POST['date1'])) echo 

$_POST['date1'];?>" name="date1" id="date1" required> 

<label for="date2">Sampai tanggal </label> 

<input type="date" value="<?php if (isset($_POST['date2'])) echo 

$_POST['date2'];?>" name="date2" id="date2" required> 

<input class="button" type="submit" name="rangetanggal" 

value="Cari"> 

<hr> 

 

<table class='tableprint' id='dataTables' border="1"> 

<thead> 

<tr> 

<th width="30">No.</th> 

<th width="90">Tanggal Kunjungan</th> 

<th width="220">Nama Pasien</th> 

<th width="120">No. Rekam Medis</th> 

<th width="90">Tanggal Lahir</span> </th> 

<th>Jenis Kelamin</th> 

<th>Alamat</th> 

<th width="300">Diagnosa</th> 

<th>Keterangan</th>            

</tr> 

</thead> 
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<tbody> 

<?php 

include "../../koneksi.php"; 

$no = 1; 

 

if (isset($_POST['rangetanggal'])) { 

$date1 = $_POST['date1']; 

$date2 = $_POST['date2']; 

 

if (!empty($date1) && !empty($date2)) { 

$query = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM tbl_diagnosa INNER 

JOIN tbl_pasien ON tbl_diagnosa.id_pasien=tbl_pasien.id_pasien 

INNER JOIN tbl_tipepengguna ON tbl_diagnosa.id_dokter 

=tbl_tipepengguna.id_tipepengguna INNER JOIN tbl_pengguna ON 

tbl_tipepengguna.id_pengguna=tbl_pengguna.id_pengguna WHERE 

tgl_diagnosa BETWEEN '$date1' and '$date2' ORDER BY tgl_diagnosa 

ASC");  

} else { 

$query = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM tbl_diagnosa INNER 

JOIN tbl_pasien ON tbl_diagnosa.id_pasien=tbl_pasien.id_pasien 

INNER JOIN tbl_tipepengguna ON tbl_diagnosa.id_dokter 

=tbl_tipepengguna.id_tipepengguna INNER JOIN tbl_pengguna ON 

tbl_tipepengguna.id_pengguna=tbl_pengguna.id_pengguna ORDER BY 

tgl_diagnosa ASC");  

} 

 

while ($data = mysqli_fetch_array($query)) { 

?> 

<tr> 

<td><?php echo $no++ ?></td> 

<td><?php echo $data['tgl_diagnosa'] ?></td> 

<td><?php echo $data['nm_pasien'] ?></td> 

<td><?php echo $data['no_rekam_medis'] ?></td> 

<td><?php echo $data['tgl_lahir'] ?></td> 

<td><?php echo $data['jenis_kelamin'] ?></td> 

<td><?php echo $data['alamat'] ?></td> 

<td><?php echo $data['nm_diagnosa'] ?></td> 

<td><?php echo $data['jenis_pelayanan'] ?></td> 

</tr> 

</tbody> 

 

<?php 

   } 

} 

?> 

</table> 

<script type="text/javascript"> 

function printDiv(elementId) { 

var a = document.getElementById('printing-css').value; 

var b = document.getElementById(elementId).innerHTML; 
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window.frames["print_frame"].document.title = document.title; 

window.frames["print_frame"].document.body.innerHTML = '<style>' 

+ a + '</style>' + b; 

window.frames["print_frame"].window.focus(); 

window.frames["print_frame"].window.print(); 

} 

</script> 

Laporan SKDR 

<form method="POST" action="" class="table"> 

<label label for="date1">Dari tanggal </label> 

<input type="date" value="<?php if (isset($_POST['date1'])) echo 

$_POST['date1'];?>" name="date1" id="date1" required> 

<label for="date2">Sampai tanggal </label> 

<input type="date" value="<?php if (isset($_POST['date1'])) echo 

$_POST['date1'];?>" name="date2" id="date2" required> 

<input class="button" type="submit" name="rangetanggal" 

value="Cari"> 

</form> 

<hr> 

 

<table class='tableprint' id='dataTables' border="1"> 

<thead> 

<tr> 

<th width="50">Kode SMS</th> 

<th width="800">Nama Penyakit</th>           

<th width="150">Jumlah Kasus</th>          

</tr> 

</thead> 

 

<tbody> 

<?php 

include "../../koneksi.php"; 

$query = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM tbl_skdr");  

 

if (isset($_POST['rangetanggal'])) { 

$date1 = $_POST['date1']; 

$date2 = $_POST['date2']; 

                

if (!empty($date1) && !empty($date2)) { 

$query = mysqli_query($koneksi, "SELECT kode_sms, nm_skdr, 

count(nm_diagnosa) AS jumlah_kasus FROM tbl_skdr LEFT JOIN 

tbl_diagnosa ON tbl_skdr.nm_skdr=tbl_diagnosa.nm_diagnosa AND 

tgl_diagnosa BETWEEN '$date1' and '$date2' GROUP BY nm_skdr"); 

$jumlah_kasus = mysqli_num_rows($query); 

 

$jumlahX = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM tbl_diagnosa 

WHERE tgl_diagnosa BETWEEN '$date1' and '$date2'");  

$x = mysqli_num_rows($jumlahX); 

                     

}else { 
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$query = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM tbl_skdr");  

   } 

} 

                

while ($data = mysqli_fetch_array($query)) { 

?> 

<tr> 

<td align="center"><?php echo $data['kode_sms'] ?></td> 

<td><?php echo $data['nm_skdr'] ?></td>         

<td align="center"><?php echo $data['jumlah_kasus'] ?></td>       

</tr> 

 

<?php 

   } 

?> 

</tbody> 

 

<tfoot> 

<tr> 

<td align="center">X</td> 

<td>TOTAL (JUMLAH KUNJUNGAN)</td>           

<td align="center"><?php echo $x; ?></td>           

</tr> 

</tfoot> 

 

</table> 

<script type="text/javascript"> 

function printDiv(elementId) { 

var a = document.getElementById('printing-css').value; 

var b = document.getElementById(elementId).innerHTML; 

window.frames["print_frame"].document.title = document.title; 

window.frames["print_frame"].document.body.innerHTML = '<style>' 

+ a + '</style>' + b; 

window.frames["print_frame"].window.focus(); 

window.frames["print_frame"].window.print(); 

} 

</script> 

Laporan Riwayat Diagnosis Pasien 

<?php  

if(isset($_GET['cari'])){ 

$cari = $_GET['cari']; 

} 

?> 

 

<form method="GET" action="laporan/riwayatdxpasien.php"> 

<input class="searchbar2" type="text" name="cari" 

placeholder="Cari nomor rekam medis" required> 

<input class="button" type="submit" value="Cari"> 

</form> 
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<table class='tableprint' id='dataTables' border="1"> 

<thead> 

<tr> 

<th width="30">No</th> 

<th width="90">Tanggal Diagnosa</th> 

<th width="200">Nama Dokter</span> </th> 

<th width="800">Diagnosa</th> 

</tr> 

</thead> 

         

<tbody> 

<?php 

include "../../koneksi.php"; 

$no = 1; 

 

if(isset($_GET['cari'])){ 

$cari = $_GET['cari']; 

$query = mysqli_query($koneksi, " SELECT * FROM tbl_diagnosa INNER 

JOIN tbl_pasien ON tbl_diagnosa.id_pasien=tbl_pasien.id_pasien 

INNER JOIN tbl_tipepengguna ON tbl_diagnosa.id_dokter 

=tbl_tipepengguna.id_tipepengguna INNER JOIN tbl_pengguna ON 

tbl_tipepengguna.id_pengguna=tbl_pengguna.id_pengguna WHERE 

no_rekam_medis LIKE '".$cari."' ORDER BY tgl_diagnosa ASC"); 

             

while ($data = mysqli_fetch_array($query)) { 

?> 

<tr> 

<td><?php echo $no++ ?></td> 

<td><?php echo $data['tgl_diagnosa'] ?></td> 

<td>dr. <?php echo $data['nm_lengkap'] ?></td> 

<td><?php echo $data['nm_diagnosa'] ?></td>       

</tr> 

</tbody> 

<?php 

   } 

} 

?> 

 

<?php 

$tampilData = mysqli_query($koneksi, " SELECT * FROM tbl_diagnosa 

INNER JOIN tbl_pasien ON tbl_diagnosa.id_pasien 

=tbl_pasien.id_pasien INNER JOIN tbl_tipepengguna ON 

tbl_diagnosa.id_dokter=tbl_tipepengguna.id_tipepengguna INNER 

JOIN tbl_pengguna ON tbl_tipepengguna.id_pengguna=tbl_pengguna 

.id_pengguna WHERE no_rekam_medis LIKE '".$cari."' ORDER BY 

tgl_diagnosa ASC"); 

$d = mysqli_fetch_array($tampilData); 

?>  

 

<form action="" method="POST"> 
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<input type="hidden" name="id_pasien" value="<?=$d['id_pasien'] 

?>"/> <br> 

<label>No. Rekam Medis : </label> 

<?=$d['no_rekam_medis']?> <br> 

 

<label>Nama Pasien </label> 

<?=$d['nm_lengkap']?> <br> 

</form> 

</table> 

 

<script type="text/javascript"> 

function printDiv(elementId) { 

var a = document.getElementById('printing-css').value; 

var b = document.getElementById(elementId).innerHTML; 

window.frames["print_frame"].document.title = document.title; 

window.frames["print_frame"].document.body.innerHTML = '<style>' 

+ a + '</style>' + b; 

window.frames["print_frame"].window.focus(); 

window.frames["print_frame"].window.print(); 

} 

</script> 

 

4.4 Testing and Cutover 

Pada tahap ini, dijelaskan mengenai pengujian dan pelatihan yang 

dilakukan kepada pengguna terkait aplikasi yang dibangun. 

 

4.4.1 Tujuan Pengujian 

Tujuan dari pengujian Aplikasi Online Pencatatan Diagnosis Harian 

Pasien adalah sebagai berikut: 

1. Untuk memastikan aplikasi dapat diakses oleh petugas poli, dokter, dan 

surveilans sebagai pengguna aplikasi. 

2. Untuk memastikan aplikasi dapat menampilkan informasi mengenai data 

pasien, data diagnosis, data Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR), 

data dokter, dan data pengguna. 

3. Untuk memastikan aplikasi dapat menampilkan hasil pencarian data pasien 

dan data diagnosis. 

4. Untuk memastikan aplikasi dapat menampilkan data diagnosis berdasarkan 

periode tanggal yang dipilih pada kalender. 
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5. Untuk memastikan aplikasi dapat mengelola data pasien, data diagnosis, data 

Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR), dan data pengguna seperti 

menambah, mengubah, dan menghapus data. 

6. Untuk memastikan aplikasi dapat digunakan untuk pembuatan laporan 

kunjungan, laporan Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR), dan 

laporan riwayat diagnosis pasien. 

7. Untuk memastikan tidak terdapat kesalahan atau error pada aplikasi. 

 

4.4.2 Kriteria Pengujian 

Berikut ini dilakukan identifikasi kriteria pengujian aplikasi yang menjadi 

acuan keberhasilan pelaksanaan pengujian: 

1. Aplikasi dapat dijalankan pada browser seperti Google Chrome dan Microsoft 

Edge. 

2. Aplikasi dapat diakses oleh petugas poli, dokter, dan surveilans sebagai 

pengguna aplikasi. 

3. Aplikasi dapat menampilkan informasi mengenai data pasien, data diagnosis, 

data Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR), data dokter, dan data 

pengguna. 

4. Aplikasi dapat menampilkan hasil pencarian data pasien dan data diagnosis. 

5. Aplikasi dapat menampilkan data diagnosis berdasarkan periode tanggal yang 

dipilih pada kalender. 

6. Aplikasi dapat mengelola data pasien, data diagnosis, data Sistem 

Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR), dan data pengguna seperti 

menambah, mengubah, dan menghapus data. 

7. Aplikasi dapat digunakan untuk pembuatan laporan kunjungan, laporan 

Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR), dan laporan riwayat 

diagnosis pasien. 
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4.4.3 Kasus Pengujian 

Berikut adalah kasus pengujian Aplikasi Online Pencatatan Diagnosis 

Harian Pasien yang dapat dilihat pada Tabel 4.22. 

 

Tabel 4.22 Kasus Pengujian 

No. Kasus Uji Ya atau Tidak 

1. Halaman Masuk 

 

Fitur Masuk dan Keluar dari Aplikasi 

a. Apakah petugas poli, dokter, dan surveilans dapat 

melakukan proses masuk dan keluar dari aplikasi? 
Ya 

b. Apakah aplikasi dapat melakukan validasi saat 

proses masuk dan proses keluar dari aplikasi? 
Ya 

2. Halaman Data Pasien 

 Informasi Data Pasien 

 

a. Apakah aplikasi dapat menampilkan tabel untuk 

informasi data pasien seperti nomor rekam medis, 

nama pasien, tanggal lahir,  jenis kelamin, alamat, 

dan nama ibu kandung? 

Ya 

 Pencarian Data Pasien 

 

a. Apakah petugas poli dan dokter dapat melakukan 

pencarian data pasien berdasarkan nomor rekam 

medis, nama pasien, tanggal lahir,  jenis kelamin, 

alamat, dan nama ibu kandung? 

 

 

b. Apakah aplikasi dapat menampilkan hasil pencarian 

data pasien berdasarkan nomor rekam medis, nama 

pasien, tanggal lahir,  jenis kelamin, alamat, dan nama 

ibu kandung? 

Ya 

 Tambah Data Pasien 

 
a. Apakah petugas poli dapat menambahkan data 

pasien? 
Ya 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan data pasien 

yang telah ditambahkan? 
Ya 
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No. Kasus Uji Ya atau Tidak 

 Ubah Data Pasien 

 a. Apakah petugas poli dapat mengubah data pasien? Ya 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan data pasien 

yang telah diubah? 
Ya 

 Hapus Data Pasien 

 a. Apakah petugas poli dapat menghapus data pasien? Ya 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan pesan 

konfirmasi untuk penghapusan data pasien? 
Ya 

 Tambah Data Diagnosis 

 a. Apakah dokter dapat menambahkan data diagnosis? Ya 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan data diagnosis 

yang telah ditambahkan? 
Ya 

 Lihat Riwayat Diagnosis Pasien 

 
a. Apakah dokter dapat melihat riwayat diagnosis 

pasien? 
Ya 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan riwayat 

diagnosis pasien? 
Ya 

3. Halaman Data Diagnosis 

 Informasi Data Diagnosis 

 

a. Apakah aplikasi dapat menampilkan tabel untuk 

informasi data diagnosis seperti nomor rekam medis, 

nama pasien, nama dokter, jenis kelamin, diagnosis, 

dan tanggal diagnosis? 

Ya 

 Pencarian Data Diagnosis 

 

a. Apakah dokter dapat melakukan pencarian data 

diagnosis berdasarkan nomor rekam medis, nama 

pasien, nama dokter, jenis kelamin, diagnosis, dan 

tanggal diagnosis? 

 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan hasil pencarian 

data pasien berdasarkan nomor rekam medis, nama 
Ya 
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No. Kasus Uji Ya atau Tidak 

pasien, nama dokter, jenis kelamin, diagnosis, dan 

tanggal diagnosis? 

 Lihat Data Diagnosis 

 
a. Apakah dokter dapat melihat detail dari data 

diagnosis? 
Ya 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan detail dari data 

diagnosis? 
Ya 

 Ubah Data Diagnosis 

 c. Apakah dokter dapat mengubah data diagnosis? Ya 

 
d. Apakah aplikasi dapat menampilkan data diagnosis 

yang telah diubah? 
Ya 

 Hapus Data Diagnosis 

 a. Apakah dokter dapat menghapus data diagnosis? Ya 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan pesan 

konfirmasi untuk penghapusan data diagnosis? 
Ya 

4. Halaman Data SKDR 

 Informasi Data SKDR 

 

a. Apakah aplikasi dapat menampilkan tabel untuk 

informasi data SKDR seperti kode SMS dan nama 

penyakit? 

Ya 

 Tambah Data SKDR 

 
a. Apakah petugas poli dapat menambahkan data 

SKDR? 
Ya 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan data SKDR 

yang telah ditambahkan? 
Ya 

 Ubah Data SKDR 

 a. Apakah petugas poli dapat mengubah data SKDR? Ya 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan data SKDR 

yang telah diubah? 
Ya 

 Hapus Data SKDR 



92 
 

 

 

No. Kasus Uji Ya atau Tidak 

 a. Apakah petugas poli dapat menghapus data SKDR? Ya 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan pesan 

konfirmasi untuk penghapusan data SKDR? 
Ya 

5. Halaman Data Dokter 

 Informasi Data Dokter 

 
a. Apakah aplikasi dapat menampilkan tabel untuk 

informasi data dokter yaitu nama dokter? 
Ya 

6. Halaman Data Pengguna 

 Informasi Data Pengguna 

 

a. Apakah aplikasi dapat menampilkan tabel untuk 

informasi data pengguna seperti nama lengkap, nama 

pengguna, kata sandi, dan level? 

Ya 

 Tambah Data Pengguna 

 
a. Apakah petugas poli dapat menambahkan data 

pengguna? 
Ya 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan data pengguna 

yang telah ditambahkan? 
Ya 

 Ubah Data Pengguna 

 
a. Apakah petugas poli dapat mengubah data 

pengguna? 
Ya 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan data pengguna 

yang telah diubah? 
Ya 

 Hapus Data Pengguna 

 
c. Apakah petugas poli dapat menghapus data 

pengguna? 
Ya 

 
d. Apakah aplikasi dapat menampilkan pesan 

konfirmasi untuk penghapusan data pengguna? 
Ya 

7. Halaman Laporan 

 Laporan Kunjungan 
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No. Kasus Uji Ya atau Tidak 

 
a. Apakah aplikasi dapat digunakan untuk pembuatan 

laporan kunjungan? 
Ya 

 

a. Apakah aplikasi dapat menampilkan laporan 

kunjungan berdasarkan periode tanggal yang dipilih 

melalui kalender? 

Ya 

 Laporan Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR) 

 
a. Apakah aplikasi dapat digunakan untuk pembuatan 

laporan SKDR? 
Ya 

 

b. Apakah aplikasi dapat menampilkan laporan SKDR 

berdasarkan periode tanggal yang dipilih melalui 

kalender? 

Ya 

 Laporan Riwayat Diagnosis Pasien 

 
a. Apakah aplikasi dapat digunakan untuk pembuatan 

laporan riwayat diagnosis pasien? 
Ya 

 

b. Apakah aplikasi dapat menampilkan laporan riwayat 

diagnosis pasien berdasarkan pencarian 

menggunakan nomor rekam medis? 

Ya 

8. Halaman Pengaturan 

 Informasi Data Pengguna 

 
a. Apakah aplikasi dapat menampikan informasi data 

pengguna yang sedang mengakses aplikasi? 
Ya 

 Ubah Kata Sandi 

 a. Apakah pengguna dapat mengubah kata sandi? Ya 

 
b. Apakah aplikasi dapat menampilkan kata sandi 

pengguna yang telah diubah? 
Ya 
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4.4.4 Pelaksanaan Pengujian 

Pelaksanaan pengujian terhadap aplikasi dilakukan untuk memenuhi 

tujuan pengujian. Pengujian dilakukan menggunakan browser Google Chrome 

versi 96.0.4664.45 dan Microsoft Edge versi 96.0.1054.34 untuk memastikan 

aplikasi dapat dijalankan pada browser berbeda. Pelaksanaan pengujian yang 

dilakukan dapat dilihat pada Tabel 4.23 sampai Tabel 4.44. 

 

Tabel 4.23 Pengujian Fitur Masuk dan Keluar dari Aplikasi 

 

 

Gambar 4.32 Pengujian Proses Masuk Pengguna Menggunakan Google Chrome 

Versi 96.0.4664.45 

 

 

Gambar 4.33 Pengujian Proses Keluar Pengguna Menggunakan Google Chrome 

Versi 96.0.4664.45 
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Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna mengisi nama 

pengguna dan kata sandi 

kemudian menekan tombol 

masuk. 

Aplikasi akan melakukan 

validasi nama pengguna dan 

kata sandi. 

Jika nama pengguna dan kata 

sandi benar, aplikasi akan 

menampilkan halaman data 

pasien untuk petugas poli dan 

dokter serta halaman laporan 

untuk surveilans. 

Jika nama pengguna atau kata 

sandi salah, aplikasi akan 

menampilkan pesan kesalahan 

“Nama pengguna atau kata 

sandi salah”  

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna menekan tombol 

keluar. 

Aplikasi akan melakukan 

validasi bahwa pengguna akan  

melakukan proses keluar dari 

aplikasi dan menampilkan 

notifikasi “Anda yakin akan 

keluar dari aplikasi?” 

Jika menekan tombol “Ok”, 

aplikasi akan menampilkan 

halaman masuk. 

Jika menekan tombol “Batal”, 

aplikasi akan menampilkan 

kembali halaman yang sedang 

diakses. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.24 Pengujian Pencarian Data Pasien 

 

 

Gambar 4.34 Pengujian Proses Pencarian Data Pasien Menggunakan Google 

Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna mengisi kriteria 

pencarian seperti nomor 

rekam medis, nama pasien, 

tanggal lahir, jenis kelamin, 

alamat, atau nama ibu 

kandung pada search box, 

kemudian menekan tombol 

“Cari”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan data pasien yang 

sesuai dengan kriteria 

pencarian. 

 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.25 Pengujian Tambah Data Pasien 

 

 

Gambar 4.35 Pengujian Proses Tambah Data Pasien Menggunakan Google 

Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan tombol 

“Tambah Data” pada 

halaman data pasien. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk 

menambahkan data pasien. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna mengisi data 

pasien kemudian menekan 

tombol “Simpan”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman data 

pasien yang memuat data 

pasien yang telah disimpan. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

 

  



98 
 

 

 

Tabel 4.26 Pengujian Ubah Data Pasien 

 

 

Gambar 4.36 Pengujian Proses Ubah Data Pasien Menggunakan Google Chrome 

Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan tombol 

“Ubah” pada baris data yang 

tampil pada tabel di halaman 

data pasien. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk 

mengubah data pasien. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna mengubah data 

pasien kemudian menekan 

tombol “Simpan”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman data 

pasien yang memuat data 

pasien yang telah diubah. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

 



99 
 

 

 

Tabel 4.27 Pengujian Lihat Riwayat Diagnosis Pasien 

 

 

Gambar 4.37 Pengujian Proses Lihat Riwayat Diagnosis Pasien Menggunakan 

Google Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan tombol 

“Riwayat Diagnosis” pada 

baris data yang tampil pada 

tabel di halaman data pasien. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman 

untuk melihat riwayat 

diagnosis pasien. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

 

Tabel 4.28 Pengujian Hapus Data Pasien 

 

 

Gambar 4.38 Pengujian Proses Hapus Data Pasien Menggunakan Google 

Chrome Versi 96.0.4664.45 
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Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan 

tombol “Hapus” pada 

baris data yang tampil 

pada tabel di halaman data 

pasien. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan pesan konfirmasi 

untuk penghapusan data. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna melakukan 

konfirmasi penghapusan 

data. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman data 

pasien dengan data yang masih 

tersimpan dalam basis data. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

 

Tabel 4.29 Pengujian Tambah Data Diagnosis 

 

 

Gambar 4.39 Pengujian Proses Tambah Data Diagnosis Menggunakan Google 

Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan tombol 

“Tambah Diagnosis” pada 

halaman data pasien. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk 

menambahkan data diagnosis. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Pengguna mengisi data 

diagnosis kemudian 

menekan tombol 

“Simpan”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman data 

diagnosis yang memuat data 

diagnosis yang telah disimpan. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

 

Tabel 4.30 Pengujian Pencarian Data Diagnosis 

 

 

Gambar 4.40 Pengujian Proses Pencarian Data Diagnosis Menggunakan Google 

Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna mengisi kriteria 

pencarian seperti nomor 

rekam medis, nama pasien, 

nama dokter, jenis kelamin, 

diagnosis, atau tanggal 

diagnosis pada search box, 

kemudian menekan tombol 

“Cari”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan data diagnosis 

yang sesuai dengan kriteria 

pencarian. 

 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.31 Pengujian Pencarian Data Diagnosis Berdasarkan Periode Tanggal 

 

 

Gambar 4.41 Pengujian Proses Pencarian Data Diagnosis Berdasarkan Periode 

Tanggal Menggunakan Google Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna memilih periode 

tanggal melalui kalender, 

kemudian menekan tombol 

“Cari”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan data diagnosis 

yang sesuai periode tanggal 

yang dipilih melalui 

kalender. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

 

Tabel 4.32 Pengujian Lihat Data Diagnosis 
 

 

Gambar 4.42 Pengujian Proses Lihat Data Diagnosis Menggunakan Google 

Chrome Versi 96.0.4664.45 
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Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan 

tombol “Lihat” pada baris 

data yang tampil pada 

tabel di halaman data 

diagnosis. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk 

melihat detail dari data 

diagnosis. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

 

Tabel 4.33 Pengujian Ubah Data Diagnosis 
 

 

Gambar 4.43 Pengujian Proses Ubah Data Diagnosis Menggunakan Google 

Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan 

tombol “Ubah” pada baris 

data yang tampil pada 

tabel di halaman data 

diagnosis. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk 

mengubah data diagnosis. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna mengubah data 

diagnosis kemudian 

menekan tombol 

“Simpan”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman data 

diagnosis yang memuat data 

diagnosis yang telah diubah. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.34 Pengujian Hapus Data Diagnosis 

 

 

Gambar 4.44 Pengujian Proses Hapus Data Diagnosis Menggunakan Google 

Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan 

tombol “Hapus” pada 

baris data yang tampil 

pada tabel di halaman 

data diagnosis. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan pesan konfirmasi 

untuk penghapusan data. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna melakukan 

konfirmasi penghapusan 

data. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman data 

diagnosis dengan data yang 

masih tersimpan dalam basis 

data. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.35 Pengujian Tambah Data SKDR 

 

 

Gambar 4.45 Pengujian Proses Tambah Data SKDR Menggunakan Google 

Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan tombol 

“Tambah Data” pada 

halaman data SKDR. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman 

untuk menambahkan data 

SKDR. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna mengisi data 

SKDR kemudian menekan 

tombol “Simpan”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman data 

SKDR yang memuat data 

SKDR yang telah disimpan. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.36 Pengujian Ubah Data SKDR 

 

 

Gambar 4.46 Pengujian Proses Ubah Data SKDR Menggunakan Google Chrome 

Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan tombol 

“Ubah” pada baris data yang 

tampil pada tabel di halaman 

data SKDR. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk 

mengubah data SKDR. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna mengubah data 

SKDR kemudian menekan 

tombol “Simpan”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman data 

SKDR yang memuat data 

SKDR yang telah diubah. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.37 Pengujian Hapus Data SKDR 

 

 

Gambar 4.47 Pengujian Proses Hapus Data SKDR Menggunakan Google Chrome 

Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan 

tombol “Hapus” pada baris 

data yang tampil pada 

tabel di halaman data 

SKDR. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan pesan konfirmasi 

untuk penghapusan data. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna melakukan 

konfirmasi penghapusan 

data. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman data 

SKDR dengan data yang masih 

tersimpan dalam basis data. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.38 Pengujian Tambah Data Pengguna 

 

 

Gambar 4.48 Pengujian Proses Tambah Data Pengguna Menggunakan Google 

Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan tombol 

“Tambah Data” pada 

halaman data pengguna. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk 

menambahkan data pengguna. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna mengisi data 

pengguna kemudian 

menekan tombol “Simpan”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman data 

pengguna yang memuat data 

pengguna yang telah 

disimpan. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.39 Pengujian Ubah Data Pengguna 

 

 

Gambar 4.49 Pengujian Proses Ubah Data Pengguna Menggunakan Google 

Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan tombol 

“Ubah” pada baris data yang 

tampil pada tabel di halaman 

data pengguna. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk 

mengubah data pengguna. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna mengubah data 

pengguna kemudian 

menekan tombol “Simpan”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman data 

pengguna yang memuat data 

pengguna yang telah diubah. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.40 Pengujian Hapus Data Pengguna 

 

 

Gambar 4.50 Pengujian Proses Hapus Data Pengguna Menggunakan Google 

Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan tombol 

“Hapus” pada baris data 

yang tampil pada tabel di 

halaman data pengguna. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan pesan konfirmasi 

untuk penghapusan data. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna melakukan 

konfirmasi penghapusan 

data. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman data 

pengguna dengan data yang 

masih tersimpan dalam basis 

data. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.41 Pengujian Pembuatan Laporan Kunjungan 

 

 

Gambar 4.51 Pengujian Proses Pembuatan Laporan Kunjungan Menggunakan 

Google Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan tombol 

“Lihat” untuk laporan 

kunjungan pada halaman 

laporan. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk 

laporan kunjungan. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna memilih periode 

tanggal pada kalender 

kemudian menekan tombol 

“Cari”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan laporan 

kunjungan sesuai periode 

tanggal yang dipilih pada 

kalender. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna menekan tombol 

“Cetak” untuk mencetak 

laporan. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan pengaturan 

sebelum mencetak laporan. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.42 Pengujian Pembuatan Laporan SKDR 

 

Gambar 4.52 Pengujian Proses Pembuatan Laporan SKDR Menggunakan Google 

Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan tombol 

“Lihat” untuk laporan SKDR 

pada halaman laporan. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk 

laporan SKDR. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna memilih periode 

tanggal pada kalender 

kemudian menekan tombol 

“Cari”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan laporan SKDR 

sesuai periode tanggal yang 

dipilih pada kalender. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna menekan tombol 

“Cetak” untuk mencetak 

laporan. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan pengaturan 

sebelum mencetak laporan. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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Tabel 4.43 Pengujian Pembuatan Laporan Riwayat Diagnosis Pasien 

 

 

Gambar 4.53 Pengujian Proses Pencarian Untuk Pembuatan Laporan Riwayat 

Diagnosis Pasien Menggunakan Google Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

 

Gambar 4.54 Pengujian Proses Pembuatan Laporan Riwayat Diagnosis Pasien 

Menggunakan Google Chrome Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna mengisi nomor 

rekam medis pasien secara 

lengkap pada search box 

kemudian menekan tombol 

“Cari”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman 

untuk laporan riwayat 

diagnosis pasien sesuai 

dengan hasil pencarian 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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menggunakan nomor 

rekam medis. 

Pengguna menekan tombol 

“Cetak” untuk mencetak 

laporan. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan pengaturan 

sebelum mencetak laporan. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

 

Tabel 4.44 Pengujian Ubah Kata Sandi Pengguna 

 

 

Gambar 4.55 Pengujian Proses Ubah Kata Sandi Menggunakan Google Chrome 

Versi 96.0.4664.45 

 

Aksi Hasil Yang Diharapkan Hasil Uji 

Pengguna menekan tombol 

“Ubah Kata Sandi” pada 

halaman pengaturan. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman untuk 

mengubah kata sandi. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 

Pengguna mengubah kata 

sandi kemudian menekan 

tombol “Simpan”. 

Jika berhasil, aplikasi akan 

menampilkan halaman 

pengaturan dengan kata sandi 

yang telah diubah. 

Sesuai hasil yang 

diharapkan. 
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4.4.5 Analisis Hasil Pengujian 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menggunakan browser 

Google Chrome versi 96.0.4664.45 dan Microsoft Edge versi 96.0.1054.34, maka 

hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi dapat berjalan dengan baik dan menampilkan tampilan yang sesuai 

ketika diakses menggunakan browser Google Chrome dan Microsoft Edge. 

2. Pengguna dapat mengakses aplikasi melalui halaman masuk dengan mengisi 

nama pengguna dan kata sandi, kemudian dapat keluar dari aplikasi dengan 

menekan tombol keluar yang tersedia pada menu. 

3. Aplikasi dapat mengelola data pasien, data diagnosis, data SKDR, dan data 

pengguna seperti menambah, mengubah, dan menghapus data. 

4. Aplikasi dapat menampilkan informasi mengenai data pasien, data diagnosis, 

data SKDR, data dokter, dan data pengguna. 

5. Aplikasi dapat menampilkan hasil pencarian data pasien berdasarkan nomor 

rekam medis, nama pasien, tanggal lahir, alamat, jenis kelamin, dan nama ibu 

kandung. 

6. Aplikasi dapat menampilkan hasil pencarian data diagnosis berdasarkan 

nomor rekam medis, nama pasien, nama dokter, jenis kelamin, diagnosis, dan 

tanggal diagnosis. 

7. Aplikasi dapat menampilkan data diagnosis berdasarkan periode tanggal yang 

dipilih pada kalender. 

8. Aplikasi dapat melakukan pembuatan laporan kunjungan dan SKDR 

berdasarkan periode tanggal yang dipilih pada kalender. 

9. Aplikasi dapat melakukan pembuatan laporan riwayat diagnosis pasien 

berdasarkan pencarian nomor rekam medis pasien. 

10. Aplikasi dapat melakukan pengaturan untuk mengubah kata sandi pengguna 

yang sedang mengakses aplikasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan Kerja Praktik yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi Online Pencatatan Diagnosis Harian Pasien dapat digunakan untuk 

mengelola data diagnosis pasien yang ada di Puskesmas Pangian. 

2. Aplikasi dapat digunakan untuk membuat laporan kunjungan dan laporan 

Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR) berdasarkan data diagnosis 

yang ada dalam aplikasi. 

3. Aplikasi dapat menampilkan riwayat diagnosis pasien untuk keperluan 

penanganan yang akan diberikan oleh dokter. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembangunan Aplikasi Online Pencatatan 

Diagnosis Harian Pasien, maka diharapkan aplikasi dapat dikembangkan untuk 

mengatasi keterbatasan fitur yang telah dibuat. Beberapa hal yang menjadi saran 

untuk pengembangan selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Pasien dapat mengakses aplikasi untuk melakukan registrasi atau pendaftaran 

rawat jalan. 

2. Pasien dapat mengakses aplikasi untuk mengambil nomor antrian. 

3. Dibuat fitur chart untuk menampilkan persentase diagnosis penyakit. 

4. Dibuat menu untuk mengelola data penyakit dan data obat.  
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LAMPIRAN A 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Berikut ini merupakan transkrip wawancara yang dilakukan kepada pihak 

Puskesmas Pangian pada bagian poli umum yaitu petugas poli, dokter, dan 

surveilans. 

 

1. Wawancara Terhadap Petugas Poli 

Pertanyaan: 

a. Apa saja tugas atau pekerjaan yang dilakukan oleh petugas poli 

Puskesmas Pangian? 

b. Data-data apa saja yang dicatat dalam buku register poli umum? 

c. Apakah data-data yang ada dalam buku register poli umum perlu 

dilakukan perekapan kembali? 

d. Siapakah yang melakukan perekapan data? 

e. Berapa lama jangka waktu yang biasa digunakan untuk melakukan 

perekapan data? 

f. Adakah output atau keluaran yang diinginkan untuk aplikasi yang akan 

dibangun? 

 

Jawaban: 

a. Petugas poli bertugas menerima kartu pasien dan mencatat di buku 

register poli umum. Data yang dicatat pada buku register poli umum 

kemudian dibuat perekapan untuk setiap hari dan setiap bulan oleh 

petugas poli sebagai laporan kunjungan. Selain itu, petugas poli juga 

melakukan pengukuran tekanan darah, pengukuran suhu tubuh, dan 

menimbang berat badan pasien sebagai data tanda vital untuk dicatat pada 

kartu pasien. 

b. Data yang dicatat pada buku register poli umum berupa data umum yaitu 

nama, umur, jenis kelamin, alamat, hasil diagnosis, dan keterangan berupa 

jenis pelayanan yaitu Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS), 

Kartu Indonesia Sehat (KIS), dan umum. 
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c. Ya, perekapan kembali dilakukan untuk pembuatan laporan kunjungan 

dan laporan Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR).  

d. Perekapan data dilakukan oleh petugas poli dan surveilans. 

e. Perekapan data dilakukan setiap hari, minggu, dan bulan. Rekapan harian 

dan bulanan untuk laporan kunjungan dilakukan oleh petugas poli dan 

perekapan mingguan untuk laporan SKDR dilakukan oleh surveilans. 

f. Aplikasi dapat memudahkan perekapan data pada buku register poli 

umum untuk pembuatan laporan kunjungan. 

 

2. Wawancara Terhadap Dokter 

Pertanyaan: 

a. Hal apa saja yang dilakukan dokter dalam melayani pasien di bagian poli 

umum? 

b. Apakah pasien biasanya diberikan health record untuk mengetahui 

riwayat diagnosis? 

c. Adakah output atau keluaran yang diinginkan untuk aplikasi yang 

nantinya akan dibangun? 

 

Jawaban: 

a. Memeriksa pasien kemudian memberi penanganan dan pengobatan 

berdasarkan hasil pemeriksaan. 

b. Tidak diberikan. 

c. Aplikasi dapat memudahkan pemantauan riwayat diagnosis pasien. 

 

3. Wawancara Terhadap Surveilans 

Pertanyaan: 

a. Apa saja tugas dan pekerjaan yang dilakukan surveilans di bagian poli 

umum Puskesmas Pangian? 

b. Bagaimana proses perekapan data dilakukan? Adakah format tertentu 

yang digunakan? 

c. Setelah data dilakukan perekapan, data akan dilaporkan ke siapa saja? 
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d. Adakah output atau keluaran yang diinginkan untuk aplikasi yang 

nantinya akan dibangun? 

 

Jawaban: 

a. Surveilans melakukan perekapan data diagnosis untuk pembuatan laporan 

Sistem Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR). 

b. Perekapan data dilakukan secara manual dengan menghitung jumlah 

kunjungan setiap minggu dan memeriksa jumlah kunjungan berdasarkan 

diagnosis penyakit yang termasuk dalam SKDR. Hasil rekapan tersebut 

kemudian dilaporkan melalui Short Message Service (SMS) atau melalui 

aplikasi WhatsApp. Pelaporan dilakukan sesuai format pengiriman yaitu 

menggunakan kode penyakit SKDR yang disertakan dengan jumlah 

kasus. 

c. Data yang telah di rekapitulasi akan dilaporkan ke Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia untuk setiap minggu, dan dilaporkan ke 

Dinas Kesehatan Kabupaten Bolaang Mongondow untuk setiap bulan. 

d. Aplikasi dapat membantu perekapan data untuk pembuatan laporan 

SKDR secara online. 

 

  



 

 

B-1 
 

LAMPIRAN B 

USER ACCEPTANCE TEST 

 

Berikut ini merupakan hasil atau kesimpulan dari pengujian aplikasi yang 

telah dilakukan oleh pengguna. 

 

1. Hasil Pengujian oleh Petugas Poli 

No. Pertanyaan 
Jawaban (✓) 

Ya Tidak 

1. Apakah aplikasi yang dibangun sudah sesuai dengan 

kebutuhan seperti mengelola data pasien, data diagnosa, 

dan membuat laporan kunjungan? 

  

2. Apakah aplikasi yang dibangun mudah digunakan?   

3. Apakah aplikasi yang dibangun memiliki tampilan yang 

menarik? 
  

4. Apakah dengan adanya aplikasi, proses pencarian data 

pasien dan data diagnosa dapat dilakukan dengan lebih 

cepat? 

  

5. Apakah aplikasi yang dibangun memudahkan dan 

mempercepat proses pembuatan laporan kunjungan? 
  

6. Apakah fitur yang ada pada aplikasi sudah berfungsi 

dengan baik? 
  

 

Pangian, 8 Desember 2021 

Petugas Poli 

 

 

 

 

(………………………….) 
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2. Hasil Pengujian oleh Dokter 

No. Pertanyaan 
Jawaban (✓) 

Ya Tidak 

1. Apakah aplikasi yang dibangun sudah sesuai dengan 

kebutuhan seperti mengelola data diagnosa? 
  

2. Apakah aplikasi yang dibangun mudah digunakan?   

3. Apakah aplikasi yang dibangun memiliki tampilan yang 

menarik? 
  

4. Apakah dengan adanya aplikasi ini, proses pencarian data 

pasien dan data diagnosa dapat dilakukan dengan lebih 

cepat? 

  

5. Apakah fitur yang ada pada aplikasi sudah berfungsi 

dengan baik? 
  

 

Pangian, 8 Desember 2021 

Dokter 

 

 

 

 

(………………………….) 
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3. Hasil Pengujian oleh Surveilans 

No. Pertanyaan 
Jawaban (✓) 

Ya Tidak 

1. Apakah aplikasi yang dibangun sudah sesuai dengan 

kebutuhan seperti membuat laporan Sistem 

Kewaspadaan Dini dan Respon (SKDR)? 

  

2. Apakah aplikasi yang dibangun mudah digunakan?   

3. Apakah aplikasi yang dibangun memiliki tampilan yang 

menarik? 
  

4. Apakah fitur yang ada pada aplikasi sudah berfungsi 

dengan baik? 
  

 

Pangian, 8 Desember 2021 

Surveilans 

 

 

 

 

(………………………….) 
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